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Barang siapa yang memulai mengerjakan perbuatan baik dalam islam, maka dia
akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh perbuatan itu,
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun
Dan barang siapa yang memulai mengerjakan perbuatan buruk dalam islam, maka
dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan tanpa

mengurangi dosa mereka sedikitpun.

(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Muhammad Alif Firdaus, 2022: Implementasi Hadis Da%f dalam Praktik
Keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kabupaten Jember Kecamatan
Patrang

Kata Kunci: implementasi, hadis da 7f, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman sumber hukum islam yang
paling utama. Dalam hal rujukan sumber hukum islam al-Qur’an menempati
posisi pertama, jika kemudian sumber hukum islam tertentu tidak terdapat di
dalam al-Qur’an maka beralih ke hadis. Dalam menyelesaikan persoalan hukum
yang bersumber dari hadits terdapat beberapa golongan yang berbeda pendapat
akan penggunaan hadis da%f sebagai sumber hukum. Terdapat golongan yang
memilih untuk tidak menggunakan dan menggunakan hadis da 7f'sebagai sumber
hukum. Realitas adanya golongan yang berbeda pendapat dalam hal menggunakan
dan tidak menggunakan hadis da 7f tersebut, mendorong penulis untuk meneliti
salah satu ormas islam yakni LDIlI (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) yang
terdapat di kabupaten Jember khususnya di kecamatan Patrang. Secara spesifik
diklasifikasikan menjadi dua fokus masalah.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
pendapat PC (Pimpinan Cabang) LDII kecamatan Patrang tentang penggunaan
hadis da7f? 2) Bagaimana implementasi hadis da 7f'sebagai Aujjah dalam praktik
keagamaan di PC LDII kecamatan Patrang?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pendapat Lembaga
Dakwah Islam Indonesia tentang pengguanaan hadis da‘%f 2) Mendeskripsikan
penerapan hadis da‘if sebagai Aujjah dalam praktik keagamaan di Lembaga
Dakwah Islam Indonesia.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan. Sesuai
dengan apa yang dimaksud metode penelitian kualitatif yakni pendekatan kualitaif
dapat digunakan apabila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan
maupun suatu objek dalam konteksnya; menemukan makna (meaning) atau
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu masalah yang dihadapi, yang tampak
dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun kejadian serta
dalam “natural setting”.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Hadis da%f menurut PC LDII kecamatan
Patrang hanya dapat dijadikan hujjah dalam konteks fadail al-a‘mal . 2) PC LDII
kecamatan Patrang dalam menjadikan hadis da7f sebagai Aujjah hanya sebatas
pada amalan-amalan, doa-doa, dan nasehat-nasehat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Umat Islam memiliki dua pegangan utama sumber hukum Islam,
yaitu Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an sudah tentu menjadi sumber hukum
pertama karena kitab suci umat Islam adalah Al-Qur’an. Kemudian sumber
hukum yang kedua adalah hadis, hadis dalam agama Islam menjadi sumber
refrensi hukum pokok kedua setelah Al-Qur’an, pernyataan ini sesuai

dengan QS. An-Nisa’ ayat 59 :

555 o0 1 A0 06 B 1 Ul J3n 1Al b ael i 30
ol gty 5 Sl SV psdlls AL O3B S0 3 41 )

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.t

Selain menjadi sumber hukum kedua dalam Islam, urgensi dan
fungsi hadis juga dapat dilihat yakni sebagai bayan (penjelas), ta‘kid
(penguat), bayan al-tasyri’ (menetapkan hukum yang keterangannya tidak
terdapat dalam Al-Qur’an), dan bayan al-nasakh (menasakh hukum yang
ditetapkan oleh Al-Qur’an). Dengan demikian umat Islam meyakini, bahwa

hadis dapat dijadikan rujukan hukum kedua dalam Islam. Jika dilihat dari

1 QS. An-Nisa 59.



urgensi hadis sendiri, hadis memiliki nilai tersendiri dalam menanggapi
hukum melalui fungsi-fungsi hadis yang dijelaskan diatas.

Meski demikian perbedaan interpretasi dalam memahami hadis
dapat saja terjadi sehingga mengakibatkan timbulnya perbedaan
pemahaman dalam menyikapi sebuah dasar hukum. Sama halnya dengan
perbedaan pemahaman pengimplementasian hadis da %/ untuk bisa dan
tidaknya digunakan sebagai hujjah, karena ada beberapa golongan yang
menolak untuk tidak menggunakan hadis da‘7f sebagai hujjah dalam
konteks apapun dengan alasan adanya cacat dalam sanad periwayatan hadis
da‘if; baik pada aspek keadilan atau kekuatan hafalan, selain itu juga tidak
tersambungnya sanad karena ada beberapa periwayat yang tidak saling
bertemu (gugur).?

Ada juga golongan yang memperbolehkan menggunakan hadis da it
sebagai hujjah, golongan yang kedua ini berlandaskan perkataan ulama’
yang mengatakan bahwa hadis da%f hanya dapat diberlakukan atau
digunakan di dalam fadail al-a‘mal (yaitu masalah-masalah yang tidak
berhubungan dengan akidah, tafsir, dan hukum).® Alasan ini diperkuat
dengan perkataan dari Imam Ahmad bin Hanbal

(Yo bl 5 sl gsez) J5 st S A8 esd Gl O

Sesunguhnya hadis da%f itu didahulukan dari pada pendapat
seseorang.

2 Ngatiman, Menelaah llmu Hadis, Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 2015, 99.
3 Muhyiddin Abdusshomad. Hujjah NU, (Surabaya: Khalista Surabaya 2010), 37.
4 Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU, (Surabaya: Khalista Surabaya, 2008), 36.



Dengan adanya perbedaan dalam memahami dan menyikapi hadis
da‘if  kemudian terdapat kelompok-kelompok atau ormas Islam di
Indonesia yang memilih menggunakannya dan tidak menggunakannya
sebagai Aujjah. Hal ini dapat diteliti dari tujuan atau visi, misi dan program
kegiatan yang terdapat pada kelompok atau ormas Islam tersebut, karena
sebagai ormas Islam tentunya visi, misi, dan juga program merupakan salah
satu usaha atau pencapaian yang ingin ditempuhnya, berangkat dari tujuan
atau visi dan misi itu kemudian akan terbentuk program kegiatan oleh
ormas-ormas Islam tertentu, tentunya program tersebut buah hasil dari visi
dan misi yang memiliki dasar atau hujjah yang diambil dari Al-Qur’an dan

hadis.

Berangkat dari penjelasan dan judul yang telah dipaparkan oleh
penulis diatas, penulis tertarik untuk meneliti organisasi Islam yakni
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Organisasi LDII yang didirikan
oleh H. Nur Hasan al-Ubaidilah berdiri pada tahun 1953, di Kota Kediri.
Pada awalnya LDII masih mempunyai nama Darul Hadis, nama tersebut
disesuaikan oleh pendirinya. Sampai pada tahun 1972 LDII yang semula
bernama Darul Hadis berganti nama menjadi Yayasan Lembaga Karyawan
Islam (YAKARI). Pada musyawarah besar YAKARI tahun 1981, nama
YAKARI diganti menjadi Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI).
Kemudian muayawarah besar LEMKARI tahun 1990 sesuai dengan arahan

Jendral Rudini yang pada waktu itu menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri



(Mendagri), nama LEMKARI yang sama dengan akronim Lembaga Karate-

Do Indonesia, diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).°

Saat ini LDII berkembang di seluruh wilayah Indonesia, tersebar di
34 provinsi di Indonesia.® LDII merupakan salah satu ormas Islam yang
besar, yang memiliki visi misi, visi: “menjadi organisasi dakwah Islam yang
profesional dan berwawasan luas, mampu membangun potensi insani dalam
mewujudkan manusia Indonesia yang melaksanakan ibadah kepada Allah,
menjalankan tugas sebagai hamba Allah untuk memakmurkan bumi dan
membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis kejujuran,
amanah, hemat, dan kerja keras, rukun, kompak, dan dapat bekerjasama

dengan baik”.

Misi: “memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa
dan negara melalui dakwah, pengkajian, pemahaman, dan penerapan ajaran
Islam vyang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan
terintegrasi sesuai dengan peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai
komponen bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI)”.

Penulis memilih LDIl karena LDII adalah organisasi sosial
independent untuk studi dan penelitian tentang Al-Qur’an dan Hadis. Sesuai
dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsinya, LDIl mempunyai tujuan

untuk meningkatkan harkat dan martabat kehidupan bermasyarakat,

> Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis. (Jakarta: Kompas. 2010), 124.
& Sutanto, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 maret 2022.



berbangsa dan bernegara dan turut serta dalam pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan yang Maha Esa guna terwujudnya masyarakat madani yang
demokratis dan berkeadilan sosial berdasarkan pancasila yang diridhai

Allah SWT.’

Sebagai organisasi yang memiliki misi untuk berdakwah kepada
masyarakat luas sehingga tidak heran jika cepat berkembang dan menyebar
hingga ke luar negeri seperti Singapura, Malaysia, Australia, Eropa,
Amerika Serikat, dan Saudi Arabia. Sedangkan di Indonesia sendiri juga
menyebar dari Sabang sampai Marauke, dan wilayah yang memiliki
anggota terbesar adalah Kediri, Jombang, dan Kertosono karena tiga
tersebut adalah daerah asal mula LDII terbentuk. Di Jombang juga terdapat
pondok pesantren LDII tertua, dimana pesantren tersebut berdiri pada tahun
1952 oleh H. Nur Hasan Ubaidillah setahun setelah LDII didirikan.
Pesantren tersebut disebut dengan pesantren Gading Mangu karena letaknya

di desa Gading Mangu kabupaten Jombang.

Penulis tertarik meneliti organisasi Islam LDIl yang berada di
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, penulis ingin meneliti pimpinan
cabang LDII Kecamatan Patrang dalam mengimplementasikan hadis da 7f

pada praktik keagamaan yang terdapat di dalam organisasi LDII kecamatan

7 Wikipedia,
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga Dakwah_Islam_Indonesia#:~:text=Lembaga%20Dakwah
%20Islam%?20Indonesia%20(disingkat,penelitian%20tentang%20Quran%20dan%20Hadis.
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Patrang. Organisasi LDIl Kecamatan Patrang yang diketuai oleh bapak
Mujiyanto memiliki beberapa kegiatan keagamaan dan sosial, seperti halnya
jamaah pengajian kitab klasik, pelatihan da’i, bela diri, dan jamaah tersebut
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan lain-lain, untuk menerapkan
nilai-nilai agama tersebut tentunya akan ada praktik keagamaan yang
dilaksanakan, dan dari situlah penulis dapat meneliti implementasi hadis
da ‘ifyang terdapat dalam praktik keagamaan di LDII. Dari pemaparan latar
belakang di atas penulis mengajukan judul skripsi “Implementasi Hadis
Da‘if Dalam Praktik Keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia

Kabupaten Jember Kecamatan Patrang”.

B. Fokus Kajian
Dengan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa rumusan
masalah agar pembahasan ini lebih terfokus serta akan terbahas secara
mendalam. Adapun fokus penelitiannya sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kecamatan
Patrang tentang penggunaan hadis da 7f?
2. Bagaimana implementasi hadis da‘%f sebagai hujjah dalam praktik
keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kecamatan Patrang?
C. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah di atas, bertujuan:
1. Mendeskripsikan pendapat Lembaga Dakwah Islam Indonesia

Kecamatan Patrang tentang penggunaan hadis da 7t



2. Mendeskripsikan penempatan atau penerapan hadis da 7f'sebagai hujjah
dalam praktik keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia
Kecamatan Patrang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan dan menambah pemikiran yang lebih luas. Dalam hal ini,
ketika menggunakan hadis da 7f sebagai hujjah agar mengetahui dan
melihat permasalahan hukum yang dihadapi.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pengalaman dan menambah pengetahuan keilmuan dalam studi
tentang pengimplementasian hadis da 7t

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharpakan dapat menjadi salah satu
acuan untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian atau
penggunaan hadis da‘%f dalam praktik keagamaan di Lembaga
Dakwah Islam Indonesia.

c. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
tambahan refrensi untuk lembaga UIN KH. Achmad Siddiqg jember,

khususnya untuk Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora.



E. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi /im.ple.men.ta.si/ arti implementasi berdasarkan
KBBI ialah pelaksanaan dan penerapan. Implementasi adalah kegiatan
yang dilakukan dengan perencanaan dan mengacu kepada aturan untuk

mencapai tujuan suatu kegiatan.®

2. Hadis
Definisi hadis secara bahasa bermakna jadid (baru), lawan dari kata
gadim (lampau). Menurut ahli hadis, pengertian hadis adalah:

Artinya: Seusatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa

perkataan, perbuatan, dan ketetapan.

3. Da‘if

Da‘if (Ca=2) secara harfiah berarti lemah sebagai lawan dari kata

quwwah (5s3). Adapun secara istilah hadis da 7fadalah:

10 221 Bl V5 mimdal) Sl o3 32 1 o)l Skl 5

Artinya: Hadis da‘7fadalah hadis yang tidak menghimpun sifat-sifat
hadis sahrh dan tidak pula menghimpun sifat-sifat hadis Aasan.

8 Arti Kata Implementasi-Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/implementasi .

® Muhammad bin Alwi al-Maliki, A/-Qawa’id al-Asasiyyah i ‘Ilm Mustalah al-Hadith, (Jakarta:
Al-Haramain, t.th), 14.

10 Muhammad bin Alwi al-Maliki, , A/-Qawa’id al-Asasiyyah, 27.



https://kbbi.web.id/implementasi

Lima persyaratan untuk menetukan Kkriteria sebuah hadis yaitu
ketersambungan sanad, keadilan rawi, kedhabitan rawi, tidak terdapat
kejanggalan (shad), dan terhindar dari cacat ( ‘7//af), kriteria ini dapat
dijadikan standar untuk menilai sebuah hadis apak termasuk hadis
shahih, hasan, dan da 7t
4. Praktik

Di dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, kata “Praktik/
prak-tik/ berarti “menjalankan atau melaksanakan”. Pelaksanaan secara
nyata apa yang disebut dalam teori atau perbuatan menerapkan teori

(keyakinan dan sebagainnya).!!

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam langkah penelitian selanjutnya, peneliti
menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum pembahasan.
Sistematika dalam pembahasan ini akan dibagi melalui beberapa tahapan
sebagai berikut.

Bab pertama, dalam bab pertama berisi mengenai pendahuluan,
yakni konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab kedua berisi mengenai tinjauan pustaka, yakni

meluputi kajian terdahulu dan kajian teori

11 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, Jakarta: Pustaka Amani, t.th..,
323.
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Bab ketiga, dalam bab ketiga berisi mengenai metode analisis data,
yakni meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat, dalam bab keempat berisi tentang analisis data dan
bahasan temuan yang dikaji. Bab ini berisi gambaran obyek penelitian,
penyajian data dan analisis pembahasan temuan.

Bab kelima, dalam bab kelima ini berisi penutup berupa kesimpulan
dan saran. Bab ini memuat hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran jika

diperlukan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Kusnadi, yang berjudul “Kehujjahan Hadis Da 7 dalam Permasalahan
Hukum menurut Pendapat Abu Hanifah”. Penelitian ini menggunakan
teori studi matan pendekatan ma’ani hadis yang merupakan jenis
penelitian kualitatif denagn pendekatan analisis kritis. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah melahirkan konsep hadis da‘if, yakni khabar ahad
wajib di amalkan apabila telah memenuhi beberapa syarat, apabila tidak
terpenuhi, maka hadis itu tertolak atau da ‘£ beberapa syarat tersebut
adalah:
a. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, seperti nash al-
Qur’an, hadis mutawatir, dan hadis mashhur.
b. Khabar al-Ahad tidak diriwayatkan kepada suatu perkara yang
bersifat komunal yang akan dikerjakan banyak orang.
c. Perawi yang meriwayatkan hadis tidak bertentangan dengan apa
yang diriwayatkan dalam perbuatannya dan fatwanya.
d. Tidak bertentangan dengan Qiyas Jali atau bertentangan dengan

hadis yang lain.*?

12 Kusnadi, “Kehujjahan Hadis Da 7fdalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Imam Abu
Hanifah”, Jurnal Ulumul Syar’I,vol. 7 no. 2 (Desember 2018): 22, https://e-
journal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/view/29 .

11


https://e-journal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/view/29
https://e-journal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/view/29
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2. Muhammad maulana nur kholis, yang berjudul “Hukum Mengamalkan
Hadis Da‘if dalan fadail al-a‘mal . Penelitian ini menggunakan studi
teoritis dan praktis, yang merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan teoritis dan praktis. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah terdapat macam-macam hadis da 7f yang semuanya
tidak dapat dihukumi untuk ditolak. Ada hadis da 7fyang bisa diamalkan,
seperti hadis da 7fyang disebabkan terputusnya sanad, atau kerna majhul,
dan yang lain yang mana keda 7fan hadis tersebut dikategorikan ringan.*3

3. Mohammad nasif, yang berjudul “Konsistensi Imam Nawawi dalam
Penggunaan Hadis Da‘%f’. Penelitian ini menggunkakan penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang terfokus hanya
pada bahan-bahan koleksi kepustakaan saja tanpa memerlukan riset
lapangan dan penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah Imam An-Nawawi masih
konsisten dalam masalah penggunaan hadis da‘f pada latar belakang
penyusunan Kkitab al-Arba’in an-Nawawiyah. Pernyataan ini diperoleh
sebab kejanggalan dalam pernyataan an-Nawawi yang menjadi akar dari
inkonsistensi, menjadi hilang dengan memahami bahwa maksud an-

Nawawi tidak mendasarkan penyusunan kitab a/-Arba’in an-Nawawiyah

13 Nur Kholis, “Hukum Mengamalkan Hadis Da 7fdalam fadail al-a‘mal”, Al-Thigoh: Islamic
Economy and Da’wa Journal vol. 01 no. 02, 38,
https://ejournal.ikhac.ac.id/index.php/altsig/article/download/159/114.



https://ejournal.ikhac.ac.id/index.php/altsiq/article/download/159/114
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pada hadis keutamaan meriwayatkan 40 hadis adalah bahwa hadis
keutamaan meriwayatkan 40 hadis bukanlah satu-satunya dasar.'*

4. Wajidi sayadi, yang berjudul “Hadis Da‘7f dan Palsu dalam Buku
Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah”penelitian ini adalah penelitian
yang Dbersifat deskriptis-kualitatif, yakni penelitian yang akan
menggambarkan data dan fakta apa adanya yang ditemukan, kemudian
data tersebut dukumpulkan dan dianalisis dalam rangka mengambil
kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah
yang tercantum dalam data penelitian tersebut mempelajari 18 hadis,
ternya ditemukan bahwa hanya 11 hadis yang shahih. Tiga hadis sangat
da ‘f; dan satu lagi hadis palsu.t®

5. Muhammad yusram, yang berjudul “Hukum Meriwayatkan dan
Mengamalkan Hadis Da‘%f untuk Fadail al-a‘mal  penelitian ini
menggunakan studi tematik atau penelitian kepustakaan. Adapun hasil
dari penelitian ini yakni adanya ikAti/afatau perbedaan pendapat dalam
hukum mengamalkan dan meriwayatkan hadis da%f dalam fadail al-

a‘mal 18

14 Mohammad Nasif, “Konsistensi Imam Nawawi dalam Penggunaan Hadis Da 7/, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uinsuka, 10-11, http://digilib.uin-
suka.ac.id/20347/2/12530092 BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf .

15 Wajidi Sayadi, “Hadis Da7fdan Palsu dalam Buku Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah”,
Jurnal “Analisa” vol. 19 no. 02 Juli-Desember 2012, 239,
https://media.neliti.com/media/publications/42046-1D-weak-and-false-hadis-in-learning-book-of-
guran-and-hadis-at-Islamic-schools.pdf .

16 Muhammad Yusram, “Hukum Meriwayatkan dan Mengamalkan Hadis Da 7funtuk Fadha’il Al-
A’mal”, Jurnal Bidang Kajian Islam vol. 3 no. 1 2017, 8,
https://journal.stiba.ac.id/index.php/nukhbah/article/download/17/15/ .



http://digilib.uin-suka.ac.id/20347/2/12530092_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/20347/2/12530092_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/42046-ID-weak-and-false-hadits-in-learning-book-of-quran-and-hadits-at-islamic-schools.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/42046-ID-weak-and-false-hadits-in-learning-book-of-quran-and-hadits-at-islamic-schools.pdf
https://journal.stiba.ac.id/index.php/nukhbah/article/download/17/15/
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6. Moh. Muafi bin Thohir, yang berjudul “Pendapat Muhadditsin Terhadap
Hadis Da‘if untuk Fadail al-a‘mal dan Pengaruhnya Terhadap
Pengamalan Ibadah” penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif-kualitatif yang berbasis studi pustaka. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah dalam menyikapi penerimaan dan pengamalan hadis
da‘if ini menjadi khilafiyah dikalangan ulama’, ada yang
membolehkannya dan ada juga yang secara mutlak tidak membolehkan
beramal dengan hadis da 7f tersebut.’

7. Herdiyana dan Munir, yang berjudul “Pengamalan Hadis Da‘%f di
Masyarakat” penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan
menerapkan studi pustaka, dengan analisis historis. Menganalisis segala
materi dari berbagai sumber yang kemudian disajikan sebagai temuan
penelitian.’® Adapun hasil dari penelitian ini dapat memberikan
penjelasan hadis da 7f dapat di amalkan selama tidak melebihi ketentuan
yang sudah di tetapkan.

8. Nur Magfiroh yang berjudul “Komparasi Pemikiran Ahmad Hassan dan
KH. Hasyim Asy’ari dalam Menyikapi Hadis Da%f” penelitian ini
termasuk pada penelitian agama, karena penelitian ini membahas tentang
hadis. Sedangkan, menurut tempatnya, penelitian ini termasuk pada

penelitian perpustakaan, karena data-data penelitian ini diolah melalui

17 Moh. Muafi, “Pendapat Muhadditsin Terhadap Hadis Da 7funtuk Fadhail A’mal dan
Pengaruhnya Terhadap Pengamalan Ibadah”, al-Thigoh vol. 2 no. 2 Oktober 2019, 25,
https://ejurnal.stiuda.ac.id/index.php/althigah/article/download/16/15 .

18 Herdiyana dan Munir, “Pengamalan Hadis Da 7fdi Masyarakat” Gunung Jati Conference
Series, vol. 4 (2021), 628, https://www.conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/393 .



https://ejurnal.stiuda.ac.id/index.php/althiqah/article/download/16/15
https://www.conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/393
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penggalian dan penulusuran terhadap buku-buku dan kitab-kitab, dan
catatan lainnya yang mendukung penelitian. Adapun hasil penelitian ini
adalah dapat meyampaikan hasil pemikiran kedua tokoh yang berbeda

dalam menyikapi hadis da 7f berdasarkan dasar-dasar atau refrensi yang

di kaji.®
No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
- Menggunakan - Penelitian tersebut
Kehujjahan  Hadis metode kualitatif merupa_tkan jenis
Da‘if dalam untuk | penelitian pus_tak_a
1 Permasalahan menga_naI|S|s data sedan.g_kan jenis
" Hukum menurut | Y29 diperoleh penelitian kami
Pendapat Abu | Sama—sa_m_a merupa_tkan
Hanifah meng_gnallsm _ penelitian lapangan
kehujjahan hadis
da‘if
-Menggunakan - Penelitian tersebut
metode kualitatif | termasuk  dalam
penelitian non
empirik yang
Hukum menggunakan.
2. | Mengamalkan Hadis :222%‘:; library
Da‘if dalan fadail .
T aimil - (penelitian
a kepustakaan)
sedangkan  jenis
penelitian kami
merupakan
penelitian lapangan
Konsistensi  Imam -Penelitian ini | -Penelitian tersebut
3 | Nawawi dalam | S8ma-sama merupa_lkan
Penggunaan  Hadis meng_ggnakan penelitian
Da‘if pene_l itian kgpustakaan
: kualitatif (library research)
Hadis Da‘f dan | -Menggunakan -Sumber data yang
4. | Palsu dalam Buku | penelitian  yang | diperoleh dari
Pelajaran Al-Qur’an | bersifat deskriptif | penelitian tersebut
Hadis di Madrasah | kualitatif yakni melalui buku-

19 Nur Magfiroh, “Komparasi Pemikiran Ahmad Hassan dan KH, Hasyim Asy’ari dalam
Menyikapi Hadis Daf”, 16, http://digilib.uinsby.ac.id/27248/ .



http://digilib.uinsby.ac.id/27248/
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buku yang
berisikan hadis-
hadis Nabi untuk
kemudian di
analisis
menggunakan kitab
rijal al-hadis
Hukum -Menggunakan -Penelitian tersebut
Meriwayatkan dan | metode penelitian | lebih terfokus
Mengamalkan Hadis | kualitatif kepada hukum

Da‘if untuk Fadail

meriwayatkan dan

al-a‘mal mengamalkan
Pendapat -Menggunakan -Merupkan  jenis
Muhadditsin pendekatam penelitian
Terhadap Hadis | kualitatif ~ untuk | kepustakaan
Da‘if untuk Fadail | memperoleh data | -penelitian tersebut
al-a‘mal dan | deskriptif lebih terfokus
Pengaruhnya kepada  pendapat
Terhadap ulama hadis
Pengamalan Ibadah
-Penelitian -Namun penelitian
.| tersebut tersebut
Pengamalan Hadis . .
o merupakan jenis | menerapkan  studi
Da‘ifdi Masyarakat kualitati
ualitatif pustaka dengan
analisis historis
-Penelitian -Metode penelitian
tersebut dalam  penelitian
merupakan jenis | tersebut
kualitatif menggunakan

Komparasi
Pemikiran ~ Ahmad
Hassan dan KH.
Hasyim Asy’ari
dalam  Menyikapi
Hadis Da‘if

metode komparatif.
-Metode
pengumpulan data

yang digunakan
dalam  penelitian
tersebut adalah
dokumen yang
didapat melalui
penelitian
kepustakaan

(library research)
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B. Kajian Teori
1. Living Hadis

Kajian teori adalah salah satu tahapan dari beberapa tahapan yang
ada dalam proses penelitian dan merupakan salah satu hal penting dalam
proses penelitian, sebab penyusunan kajian teori menjadi dasar dalam
mempertimbangkan penentuan langkah-langkah penelitian. Pada
penelitian ini penulis mengacu pada rumusan masalah yang menjadi
fokus kajian.?

Living hadis adalah sebuah model kajian bahkan salah satu cabang
dalam disiplin ilmu hadis, kajian living hadis merupakan salah satu
kajian yang masih sangat terbuka terhadap bentuk penelitian dalam
bidang hadis. Bentuk kajian living hadis seperti tentang praktik, tradisi,
ritual, atau perilaku masyarakat atau yang hidup di tengah-tengah
masyarakat yang di dasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW.?
Secara bahasa living hadis adalah hadis yang hidup. Secara istilah
merupakan kajian dalam penelitian ilmiah tentang belbagai peristiwa
sosial terkait dengan keberadaan hadis disebuah komunitas muslim

tertentu.??

20 Ence Surahman, “Kajian Teori dalam Penelitian”, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, vol. 3
no. 1 (Februari 2020), Kajian Teori Dalam Penelitian | Surahman | JKTP: Jurnal Kajian Teknologi
Pendidikan (um.ac.id).

21 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Desi, Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks, dan
Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018), 8.

22 Figotul Khosiyah, “Living Hadis dalam Kegiatan Peringatan Maulid Nabi di Pesantren Sunan
Ampel”, Jurnal Living Hadis, dalam http://ejournal.uin-
suka.ac.id/ushuluddin/Living/article/view/1363 (28 Juni 2021).



http://journal2.um.ac.id/index.php/jktp/article/view/11272
http://journal2.um.ac.id/index.php/jktp/article/view/11272
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/Living/article/view/1363
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/Living/article/view/1363
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Dengan demikian, living hadis dapat dipahami sebagai satu bentuk
resepsi atas teks hadis yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
yang terwujud dalam praktik, tradisi, ritual, atau perilaku masyarakat.
Karena hal tersebut adalah suatu bentu resepsi, maka diperlukan
kerangka teori dalam melihat perilaku masyarakat.

2. Kehujjahan Hadis Da‘if

Kehujjahan hadis adalah keadaan hadis yang wajib dijadikan hujjah
atau dasar hukum, sama dengan Al-Qur’an dikarenakan adanya dalil-
dalil yang menunjukkannya. Kehujjahan hadis sebagai dalil shara‘telah
ditetapkan berdasarkan dalil-dalil gar7 yang menjelaskan kenabian
Muhammad SAW.? Selain itu, kehujjahan hadis sebagai dalil juga
berdasar dari nash-nash gat ‘i yang menyatakan bahwa beliau tidak
menyampaikan sesuatu kecuali berdasarkan wahyu yang telah
diwahyukan. Para ulama mempunyai pendapat sendiri mengenai teori
kehujjahan hadis sahih, hasan, da‘it. Dalam hal ini peneliti hanya akan
menjelaskan mengenai teori kehujjahan hadis da‘7f yang digunakan
dalam penelitian ini.?*

Kehujjahan hadis da‘7f; hadis da‘if dapat digunakan sebagai dalil
hukum atau sumber dengan syarat:

a. Timgkat ke-da 7f-annya tidak parah

b. Berada dibawah nash lain yang sahzh

2 Abdul Majid, Ulumul Hadis (Jakarta: Ahzam, 2008), 48.
24 Muhammad Nur Ichwan, Studi IImu Hadis (Semarang: Rasail, 2007), 51.
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c. Ketika mengamlakannya tidak boleh meyakini kedabitannya,
maksudnya ketika kita mengamalkan hadis da ‘7ftersebut, kita tidak
boleh meyakini sepenuhnya bahwa hadis tersebut sabda dari
Rasulullah SAW. Namun hanya menduga atas kepastian datangnya

informasi ini dari Rasulullah SAW.

3. Studi Naratif

Istilah naratif berasal dari kata kerja ‘“menarasikan” atau
“menceritakan”. Namun KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
memiliki makna pengisahan suatu cerita, kejadian, atau deskripsi suatu
kejadian peristiwa yang disusun sesuai dengan urutan waktu dan untuk
kata naratif memiliki makna yang bersifat menguraikan atau
menjelaskan.?® Sehingga kata naratif lebih tetap jika digunakan untuk
menjelaskan suatu metode penelitian.

Studi naratif merupakan suatu pendekatan dalam metode penelitian
yang seringkali digunakan dengan menceritakan suatu kejadian
mengenai kehidupan individu ataupun kelompok dalam bentuk lisan
ataupun tulisan, sehingga berusaha memahami pengalaman yang
diambil dalam penyusunan cerita kehidupan mereka melalui
dokumentasi ataupun sumber informasi yang dikumpulkan dan

dianalisis secara pribadi.?®

25 Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi.web.id/narasi.
26 Dani Saputra et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (CV. Pradina Pustaka Grup, Maret 2022),

52.



https://kbbi.web.id/narasi
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Artinya, penelitian ini merupakan model penelitian living hadis,
penulis dalam mengerjakan penelitian ini menggunakan pendekatan
studi naratif untuk memahami implementasi hadis da‘%f dengan
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan praktik keagamaan
yang terdapat di dalam lembaga dakwah Islam indonesia kabupaten
Jember kecamatan Patrang. Implementasi yang dimaksud adalah
penerapan hadis da‘7f dalam praktik keagamaan di lembaga dakwah
Islam indonesia kabupaten Jember kecamatan Patrang. Sehingga apa
yang di dapat dari penelitian ini dengan judul diatas menimbulkan
pemahaman yang kontekstual mengenai hal tersebut, karena jika
memahami secara tekstual saja dapat menimbulkan pemahaman yang

sempit dan tidak fleksibel.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian lapangan yang
menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif, subjek dalam
penelitian ini adalah pengurus dan jamaah LDII kecamatan Patrang, dan
yang menjadi objek penelitian ini ialah implementasi hadis da 7fdalam
praktik keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Data dan fakta
yang telah didapat kemudian di kumpulkan dan di analisis dalam rangka
untuk mengambil kesimpulan.

Sesuai dengan apa yang dimaksud metode penelitian kualitatif
yakni pendekatan kualitaif dapat digunakan apabila ingin melihat dan
mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya;
menemukan makna (meaning) atau pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam bentuk data
kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun kejadian serta dalam

“natural setting”.?’

27 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (PT Fajar
Interpratama Mandiri,penelitit 2014), 328.

21
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B. Lokasi Penelitian
Sesuai yang tertera pada judul diatas lokasi penelitian akan
dilaksanakan di kabupaten Jember kecamatan Patrang lebih tepatnya di
sebuah organisasi masyarakat yakni di PC Lembaga Dakwah Islam

Indonesia kecamatan Patrang.

C. Subyek Penelitian

Jenis data pada penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif
yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk
angka.?® Adapun yang termasuk data kualitatif di dalam penelitian ini
adalah gambaran umum objek penelitian, meliputi letak geografis,
keadaan masyarakat, dan lingkungan Lembaga Dakwah Islam
Indonesia.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer
dan data sekunder. Menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kat-kata dan tindakan, selebihnya adalah
tambahan, seperti dokumen dan lain-lain.?°

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer
dan data sekunder sebagai berikut:

1. Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau

disebut data utama. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam

28 Hardani, Nur Hikmatul et al., Metode Penelitian Kualitatif & kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
Ilmu, Maret 2020), 246.
29 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 157.
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penelitian ini adalah tokoh-tokoh LDII, jamaah LDII, dan warga
sekitar sekretariat LDIl kecamatan Patrang. dengan melakukan
pekukuran, menghitung sendiri dalam bentuk angket, observasi,
wawancara dan lain-lain.

2. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber yang telah tersedia sehingga dapat disebut sebagai tangan
kedua. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah laporan, profil, buku pedoman, skripsi, artikel, jurnal,

ebook, kitab, atau pustaka.*

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah uatama dalam
penelitian. Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. 3! Langkah-langkah yang harus dilakukan

penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi
ditunjukkan untuk mengungkapkan makna suatu kejadian dari
setting tertentu, yang merupakan perhatian esensial dalam penelitian
kualitatif. Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian,

seperti tempat khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau

30 Nur Hikmatul et al., Metode Penelitian, 247.
31 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 93.
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beberapa aktivitas suatu sekolah.*> Teknik pengumpulan data
dengan observasi dilakukan dan digunakan dengan cara mengamati
bagaimana implementasi hadis da7f dalam praktik keagamaan di
Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang berada di kecamatan
Patrang dan menyikapi hadis da ‘7f. Penulis melakukan observasi ke
sekretariat atau tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia.
2. Wawancara

Wawancara terhadap narasumber sebagai sumber data dan
informasi dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang
fokus penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen wawancara ialah
percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua orang (tetapi
kadang-kadang lebih) yang diarahkan oleh salah seorang dengan
maksud memperoleh keterangan.®® Dengan kata lain, wawancara
dilakukan untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan
lain-lain. Adapun langkah-langkah dalam wawancara untuk
mengumpulkan data yaitu sebagai berikut:3*

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pembangkitan atau

pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang

dapat memberikan informasi terhadap objek penelitian terutama

32 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial,
Keagamaan, dan Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2012), 114.

33 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian, 119.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 118.
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dokumen yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti, baik
dokumen berupa catatan penting, peraturan perundang-undangan ,
naskah, foto-foto, manuskrip, dan dokumen lain yang dapat

menunjang.*®

E. Analisis Data

Menurut Noeng Muhajir pengertian analisis data adalah
sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentag kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain.*® Jadi dapat disimpulakan bahwa analisis data adalah
upaya dalam menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi
bagian-bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk sesuatu yang diurai
tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau ditangkap
maknanya. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Adapun teknik analisa data pada penelitian
sebagai penelitian ini sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna

memilih data yang relevan dan bermkana, dengan tujuan fokus

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, Juni 2017), 61.
36 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama,
(‘Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 104.
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kepada data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan,
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian
disederhanakan dan disusun secara sistematis untuk menjabarkan
hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya.®’ Dengan
demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah beberapa informasi yang disajikan
secara tersusun yang memberi kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif
diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan
bagan.** Dengan menyajikan data, akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.*°

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan, maka proses selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau bisa disebut juga verivikasi data.
Mengambil kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah
merupakan berupa temuan baru yang sebelumnya belum ada atau

tidak ada dalam penelitian atau belum dibahas dalam kajian

37 Sirajuddin Saleh, 85.

38 Sugiyono, 134-135.

39 Salim dan Syahrum, 149-150.
40 Sugiyono, 137-138.
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terdahulu. Dalam tahap analisis data, seorang peneliti kualitatif
mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat
dan proposisi. Proses kesimpulan/verifikasi dalam hal ini adalah
tinjauan ulang terhadap catatan lapangan, tukar pikiran dengan
teman sejawat  untuk mengembangkan “kesepakatan
interubjektivitas”.

Tugas reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi merupakan suatu jalin-menjalin pada saat
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang

umum disebut analisis.*!

F. Keabsahan Data

Hal penting yang merupakan bagian dari proses analisis data
penelitian kualitatif adalah menguji keabsahan data yang akan erat
kaitannya dengan validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas
merupakan istilah khas penelitian kuantitatif mengenai derajat
ketepatan, ketaat asasan data penelitian, dan lebih menguji datanya.
Berbeda dengan penelitian kualitatif yang menguji instrumennya untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel.*? Banyak cara untuk menguji

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

41 Salim dan Syahrum, 150-151.
42 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Tim CV Jejak),

214,
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kualitatif antara lain dengan memperpanjang kegiatan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
sesama peneliti, analisis kasus dan mengecek secara berkala.
1. Perpanjangan Pengamatan/keikutsertaan
Perpanjangan pengamatan atau keikutsertaan sangat
membantu dalam mengetahui keabsahan data. Maksud dari
perpanjangan dalam keikutsertaan adalah memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor kontekstual dan
pengaruh intern penelitian itu sendiri
2. Ketekunan Pengamatan
Yang dimaksud dengan ketekunan pengamatan yakni dari
faktor peneliti yang ditekankan ketelitiannya dalam menelaah kasus
yang menonjol sehingga dapat memahami keberadaan kasus
tersebut.*®
3. Triangulasi
Melakukan triangulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari
beberapa sumber diperiksa silang dan antara data wawancara dengan
data pengamatan dan dokumen. Demikian pula dilakukan
pemeriksaan data dari berbagai informan. Menurut Moleong
triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data dapat

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

4 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2005), 190.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh
dari penggunaan teknik pengumpulan data.**
4. Kecukupan Refrensi
Dalam konteks ini peneliti mengembangkan kritik tulisan
untuk mengevaluasi tujuan yang sudah dirumuskan. Utnutk itu,
peneliti  naturalistik menggunakan materi refrensi adalah
dimungkinkan untuk mengetahui merasakan kepaduan kepada
perbedaan lapisan, mendemostrasikan kurang minat, dalam analisis
kemurnian temuan dari pada pengembangan perasaan peneliti.*
5. Mengadakan Membercheck
Tujuan melakukan tahap ini adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data.jadi tujuan dari membercheck adalah agar
infomasi ynag diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan

laporan sesuai dengan apa yag dimaksud sumber data atau informasi

G. Tahap-Tahap Penelitian
Pada bagian ini peneliti menguraikan tahap-tahap penelitian.
Penelitian kualitatif harus jelas dan dinyatakan dengan kalimat singkat
dan padat. Stidaknya ada tiga macam fokus yang dapat dikembangkan

yang pemilihannya sangat tergantung pada kondisi objektif.

44 Salim dan Syahrum, 166.
45 Salim dan Syahrum, 167.
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a. Tahap Pra Penelitian
1. Pemilihan Topik

Pemilihan topik yang tepat untuk suatu laporan
tergantung kepada, yaitu: (a) seberapa jauh pengenalan terhadap
lapangan dan apa yang diperlukan, (b) keterampilan peneliti, dan
(c) tergantung pada data yang telah dikumpulkan serta analisis.
Peneliti tidak dapat memilih atau satu fokus tertentu dengan data
yang sangat terbatas, cara yang paling mudah adalah untuk
menemukan fokus dengan jalan meneliti kategori-kategori kode
dan melihat kategori mana yang meliputi jumlah data yang
paling benar.*°

2. Eksplorasi Informasi

Eksplorasi informasi berguna apabila peneliti tidak
banyak mengetahui atau sedikit sekali informasi mengenai suatu
masalah. Secara rinci, tujuan ekplorasi informasi adalah: (a)
memformulasikan atau menyusun suatu masalah secara lebih
tepat; (b) menetukan alternatif tindakan yang akan dilakukan; (c)
mengembangkan hipotesis; (d) menetukan variabel-variabel
penelitian dan pengujian lebih lanjut; () memperoleh gambaran
yang jelas mengenai suatu masalah; (f) menentukan prioritas

untuk penelitian lebih lanjut.*’

46 Salim dan Syahrum, 178-179.
47 Bambang Mudjiyanto, Exploratory Research in Communication Study, Jurnal Studi Komunikasi
dan Media vol. 22 no. 1 (Juni 2018), 69, https://media.neliti.com/media/publications/261103-none-

9c¢12c00f.pdf .
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3. Menetukan Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi
kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana
data yang relevan dan mana yang tidak relevan.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Pengumpulan Sumber Data
Di dalam penelitian kualitatif peneliti sekaligus berperan
sebagai instrumen penelitian. Berlangsungnya proses pengumpulan
data, peneliti benar-benar diharapkan mampu berinteraksi dengan
obyek atau masyarakat yang dijadikan sasaran penelititan.*®
2. Persiapan Penyajian Data
Menyajikan data pada dasarnya adalah meletakkan hal-hal
yang diketahui dilapangan sesuai dengan tema. Pada tahap ini proses
identifikasi atas tema utama dan sub tema dilakukan.*°
3. Penyusunan Laporan
Ditinjau secara proses, penulisan laporan penelitian
dikemukakan dalam tiga langkah sebagai berikut: (a) prewriting,
merupakan tahap awal untuk menulis yang dilakukan dengan
mempersiapkan catatan-catatan literatur dan ide, melengkapi

kutipan-kutipan daftar pustaka, dan menyusun komentar analisis

48 Salim dan Syahrum, 113.

4 Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UB Press, Januari 2017), 86,
https://books.google.co.id/books?id=7FIVDwWAAQBAJ&printsec=frontcover&dg=buku+metode+
penelitian&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwjY 0G8gMT1AhXBW3w
KHQZXAUIQ6AF6BAgLEAL .
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data; (b) composing, menuangkan ide kedalam tulisan sebagai draf
awal, membuat daftar pustaka dan catatan kaki, mempersiapkan data
untuk ditampilkan, mempersiapkan hasil analisis, dan membentuk
pendahuluan hingga kesimpulan; (c) rewriting, merpakan tahap
mengevaluasi yang tulisan proofreading dan mengecek ulang

kutipan-kutipan.>°

c. Kesimpulan

Pada bagian ini ditarik dari keseluruhan pembahasan untuk
menjawab fokus penelitian. Dan saran yang dituangkan hendaknya
mengacu atau bersumber dari temuan penelitian pembahasan dari hasil

penelitian.>

0 Asfi Manzilati, 98.
51 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 104.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya pimpinan cabang Lembaga Dakwah Islam

Indonesia kecamatan Patrang
Pimpinan cabang (PC) Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
kecamatan Patrang didirikan pada tahun 2013 yang pada saat itu
dipimpin oleh bapak Gunawan, yang melatar belakangi berdirinya PC
LDII kecamatan Patrang, karena pada saat itu ada anjuran dari dewan
pimpinan daerah (DPD) LDII kabupaten Jember untuk mendirikan
pimpinan di bawahnya yakni PC LDII kecamatan Patrang, selain hal itu
yang melatar belakangi berdirinya PC LDII kecamatan Patrang karena
kantor DPD LDII kabupaten Jember juga berada di kecamatan Patrang.
Ketika masa kepemimpinan bapak Gunawan, SK dari dewan
pimpinan daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia kabupaten Jember
masih belum turun pada saat itu, SK tersebut turun pada masa
kepemimpinan bapak Mujiyanto pada tahun 2018. Di SK tertera bapak
Mujiyanto menjadi ketua PC LDII kecamatan Patrang hingga 2022,
pada periode 2022/2027 bapak Mujiyanto terpilih kembali karena

dianggap masih mampu untuk mengemban amanah sebagai ketua.>?

52 Mujiyanto, diwawancara oleh penulis, Jember, 31 Mei 2022.

34
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2. Visi dan Misi pimpinan cabang Lembaga Dakwah Islam Indonesia
kecamatan Patrang

Visi dan Misi PC LDII kecamatan Patrang sama dengan pimpinan
di atasnya maupun dibawahnya baik dari dewan pimpinan pusat (DPP),
dewan pimpinan wilayah (DPW), dewan pimpinan daerah (DPP),
pimpinan cabang (PC), pimpinan anak cabang (PAC).>® Visi dan
misinya berbunyi:

Visi: “menjadi organisasi dakwah Islam yang profesional dan
berwawasan luas, mampu membangun potensi insani dalam
mewujudkan manusia indonesia yang melaksanakan ibadah kepada
Allah, menjalankan tugas sebagai hamba Allah untuk memakmurkan
bumi dan membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis
kejujuran, amanah, hemat, dan kerja keras, rukun, kompak, dan dapat
bekerjasama dengan baik”.

Misi: “memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa
dan negara melalui dakwah, pengkajian, pemahaman, dan penerapan
ajaran Islam yang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan
terintegrasi sesuai dengan peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai
komponen bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI)”.

53 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 Maret 2022.
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3. Peran dan Fungsi pimpinan cabang Lembaga Dakwah Islam

Indonesia kecamatan Patrang

Bapak Mujiyanto mengatakan bahwa peranan dan fungsi pengurus
tingkat PC LDII kecamatan Patrang diharapkan dapat memperhatikan
dan menyikapi perkembangan pimpinan diatas maupun dibawahnya,
sehingga konsolidasi internal semakin penting dan hasil dari hal tersebut
dapat bermanfaat bagi pengurus internal PC LDII Kecamatan Patrang

maupun masyarakat di sekitar PC LDII kecamatan Patrang.

Dengan demikian peran organisasi pada tingkat PC LDII kecamatan
Patrang dapat menjadi semacam “etalase” dari segala aktivitas dan
produk kegiatan LDII, sehingga hal tersebut dapat menjadi daya tarik
dan kebermanfaatan masyarakat disekitar PC LDII kecamatan Patrang.
Salah satu kegiatan yang dimaksud yakni seperti apa yang di ceritakan

oleh bapak Muiyanto sebagai berikut:

“PC LDII kecamatan Patrang dulu pernah mengadakan FKUB
(Forum Kerukunan Umat Beragama) antar kecamatan, jadi seluruh
organisasi NU, Muhammadiyah, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha
menjadi satu dalam satu forum tersebut yakni membahas dan
berdiskusi terkait isu yang sedang marak di waktu itu.”>*

Dalam hal peranan sosial PC LDII kecamatan Patrang berkordinasi
dengan pemerintahan setempat seperti RT/RW, Kepala Desa,

Kelurahan, kapolsek, koramil, hingga Kecamatan dalam mengadakan

4 Mujiyanto, diwawacara oleh Penulis, Jember, 31 Mei 2022.
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kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. Seperti contoh pengajian
umum, Pengajian ini diadakan rutin 2-3 hari dalam seminggu di masjid
al-Manshurin LDII kecamatan Patrang yang dihadiri 20 sampai 30
orang jamaah, kemudian ada pengajian kitab, kerja bakti membersihkan
selokan jalan dan selokan masjid, perayaan hari kemerdekaan
pemasangan bendera merah putih. Hal tersebut dilakukan karena tepat

seperti yang di sampaikan oleh bapak Mujiyanto dan bapak Sutanto

“Untuk menjadi warga negara yang baik tentu kita harus saling
bergotong royong, berkolaborasi, dan berkordinasi agar suatu
pencapaian yang kita capai dapat dirasakan oleh semua pihak baik
dari pemerintahan setempat hingga masyarakat sekitar, selain itu
peranan sosial masyarakat penting dilakukan kepada masyarakat
sekitar PC LDII kecamatan Patrang dan khususnya jamaah LDII
kecamatan Patrang, seperti ketika ada pengajian, kematian, kegiatan
keagamaan, dan lain-lain, PC LDII siap untuk mengawal kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan masyarakat sekitar, berangkat dari
sinilah peranan sosial PC LDII kecamatan Patrang”.>®

“Kegiatan pengajain LDII di tingkat PC kita juga selalu berkordinasi
dengan perangkat setempat seperti kepala desa, kelurahan, dan
kecamatan, istilahnya pemeberitahuan bahwa PC LDII kecamatan
Patrang juga ada atau mengadakan kegiatan-kagiatan yang sifatnya
keagamaan. Ketika ada musibah seperti kematian kita juga selalu
berusaha berada di depan yakni istilahnya membantu seperti
menyiapkan liang lahat untuk mayyit, pemandiannya mayyit, dan
mengantarkan mayyit sampai ke pemakaman, karena kematian ini
sifatnya saling membutuhkan sehingga kita harus siap. Selain itu
juga ada kegiatan kerja bakti, ada juga kegiatan kemasyarakatan
seperti pelaksanaan HUT kita juga memasang bendera-bendera dan
membantu masayarakat memasangnya, dan juga kita melaksanakan
upacara di pondok-pondok LDII yang berada di jember.

55 Mujiyanto, diwawacara oleh Penulis, Jember, 31 Mei 2022.
56 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 Maret 2022.
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Menurut jamaah LDII kecamatan Patrang peran sosial yang di
lakukan oleh PC LDII kecamatan Patrang merupakan suatu daya tarik
tersendiri bagi PC LDII kecamatan patrang, sehingga masyarakat sekitar
dapat merasakan dampak kontribusi sosial seperti kerja bakti dan gotong

royong yang dilaksanakan di waktu-waktu tertentu.

“Yang saya rasakan selama mengikuti kegiatan keagamaan di PC
LDIl kecamatan Patrang tentunya saya mendapatkan ilmu-ilmu
keagamaan yang sumbernya dari Al-Qur’an dan hadis, terlepas dari
hal itu PC LDII kecamatan Patrang juga menunjukkan eksistensinya
dan kualitasnya di bidang sosial dan tentunya itu sudah menjadi daya
tarik tersendiri bagi PC LDII kecamatan Patrang, masyarakat sekitar
khususnya saya juga merasakan dampaknya, seperti kegiatan kerja
bakti dan gotong royong”.>’

Tugas pokok dan fungsi organisasi PC LDII kecamatan Patrang

adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan atau ‘“menterjemahkan” bahasa agama menjadi
bahasa organisasi.

b. Melakukan komunikasi sosial-politik-ekonomi secara vertikal dan
horizontal.

c. Mengatasi persoalan organisasi, baik bersifat antisipatif maupun
yang bersifat kuratif (cobaan fitnah dan hal-hal lain yang tidak benar

yang menimpa PC LDII kecamatan Patrang).

57 Latifah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 11 April 2022.
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Tiga point tugas pokok dan fungsi diatas merupakan hasil
wawancara penulis dengan bapak Gunawan selaku dewan penasehat PC

LDII kecamatan Patrang, penjelasan tiga point diatas sebagai berikut:

“Tugas pokok dan fungsi PC LDII kecamatan Patrang yakni
bagaimana caranya kami selaku pengurus dapat menjadikan
kegiatan-kegiatan kami atau kesibukan-kesibukan kami dalam
mengurus PC LDII kecamatan Patrang dapat menjadi pahala
atau secara simpelnya kami harus menyampaikan poin-poin
agama kedalam struktur kepengurusan kami sehingga ketika
menyampaikan atau menterjemahkan bahasa agama dapat
menjadi bahasa agama.”

“Tentunya sebagai organisasi yang sudah tersebar di brbagai
tingkatan dari pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, hingga
kelurahan berkomukasi itu penting bagi kami. Semisal dikancah
kecamatan Patrang, ranah kami berkomunikasi atau
bersosialisasi yakni dengan kecamatan, kelurahan, koramil,
polsek, dan seluruh lembaga kepemerintahan yang sejajar
dengan kami, gunanya adalah untuk berkolaborasi
menyampaikan point-point tertentu kepada masyarakat yang
dibungkus dengan program atau kegiatan.”

“Sudah dapat dipastikan ketika kita berjuang dalam mensyiarkan
agama Allah SWT ada saja persoalan-persoalan yang timbul dari
internal atau eksternal, itu sdh menjadi tanggung jawab kami
sebagai pengurus PC LDII kecamatan Patrang untuk mengatasi
persoalan-persoalan tersebut, seperti fitnah dan hal-hal yang
tidak benar yang menimpa PC LDII kecamatan Patrang.””>®

4. Susunan Pengurus Pimpinan Cabang Lembaga Dakwah Islam
Indonesia kecamatan Patrang
Dewan Penasehat:

Ketua : Gunawan.
Anggota : Sutanto.

Anggota : H. Andik.
Anggota : Feriansyah.

58 Gunawan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 7 Juni 2022.
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Pengurus Harian:

Ketua : Mujiyanto.
Sekretaris : Syahrul.
Bendahara : Denny.

Anggota : Sugeng Haryanto.
Anggota : Ahmad Mukahlis.
Anggota : Sirojuddin.>®

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pendapat Pimpinan Cabang (PC) Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII) Kecamatan Patrang Tentang Penggunaan Hadis
Da’if

Jika berbicara tentang Al-Qur’an dan hadis sangat familiar dengan
sumber hukum dalam Islam, segala persoalan hukum bisa di rujuk di Al-
Qur’an, jika di Al-Qur’an tidak terdapat ketentuan hukum tertentu maka
beralih ke sumber hukum yang kedua yakni hadis. Sumber hukum Islam
yang di jadikan pedoman oleh organisasi LDII adalah Al-Qur’an, hadis
‘ifma’, dan giyas, bapak Gunawan selaku dewan penasehat PC LDII
kecamatan Patrang mendasarkan pada suatu ayat Al-Qur’an surat al-

Jumu'ah ayat 2 dan hadis Nabi SAW:
IS5 2aalkts 2B ol agle ks i Vi GoaW o Sk gl 5h
M gl o 05 e 39 By 1L
Artinya: Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad)

kepada kaum yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)

59 Mujiyanto, diwawacara oleh Penulis, Jember, 31 Mei 2022.
60 Gunawan, diwawancara oleh penulis, Jember, 7 juni 2022.
1 QS. Al-Jumu’ah, 28:2.
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mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam
kesesatan yang nyata. (QS. Al-Jumu’ah, 28:2)

dog e @ o a0yt OF il o Qs Ghs 106 ccamat g g
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Artinya: Mengabarkan kepada kami Abu Mash’ub berkata,
menceritakan kepada kami Imam Malik, sesungguhnya Rasulullah
bersabda: Aku tinggalkan pada kamu sekalian dau perkara yang kamu
sekalian tidak akan sesat bila kamu selalu berpegang teguh pada dua hal
tersebut yaitu kitab Allah SWT (Al-Qur’an) dan sunnah Nabi (Hadis).

Adapun hukum-hukum yang berhubungan dengan kebersamaan
seperti menentukan shawal, hari raya ‘idul fitri dan ‘idul adha PC LDII
kecamatan Patrang mengikuti ketentuan dari pemerintahan, karena
menurut mereka untuk menjadi warga negara yang baik harus tunduk
dan patuh kepada pemerintahan yang sah, selama keputusan-keputusan
dari kepemerintahan tidak melanggar syariat Islam.®® Sebagaimana yang
dipaparkan oleh pengurus PC LDII kecamatan Patrang bapak Sutanto:

“Sebagai umat Islam, saya kira sama-sama bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis, ijma‘ dan giyas kita juga memakainya.
Adapun hukum-hukum yang berkaitan dengan kebersamaan
kita mengikuti pemerintahan yang sah, contohnya menetukan
syawal, hari raya keagamaan kita (umat Islam), juga anjuran dan
aturan dari pemerintahan kita juga mematuhinya, karena tujuan
kita, sebagai warga negara yang baik Kits harus tunduk dan

patuh kepada pemerintahan yang sah selama kepemerintahan
tersebut tidak menyalahi syari’at.”

62 Malik bin Anas bin Malik bin Amr, Muwatta‘ Imam Malik, Juz 2 (Muassasatu al-Risalah 1412),

70.

63 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 Maret 2022.
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Penjelasan sumber hukum Islam yang dipaparkan oleh bapak
Gunawan di atas hampir sama dengan penjelasan dari salah satu jamaah
PC LDII Kecamatan Patrang ketika diwawancara oleh penulis yakni ibu
Latifah

“saya sebagai jamaah yang bisa dikatakan rutin mengikuti pengajian

di PC LDII kecamatan Patrang dan saya juga niati memang untuk

menimba ilmu disana, dari ilmu yang saya dapat menurut saya, saya

kira mayoritas umat muslim pasti sumber hukum yang pertama
digunakan adalah Al-Qur’an dan kedua as-sunnah’%
hanya saja dalam narasi hasil dari wawancara diatas ibu Latifah tidak
menggunakan kata “hadis” tapi menggunakan kata “sunnah” sebagai
sumber hukum kedua dalam Islam, penyebutan ini menjadi muradif
(sinonim) dari hadis menurut mayoritas muhadditsin, hanya saja kata ini
akan berdampak kepada definisi hadis dan sunnah itu sendiri, menurut
ulama’ muhaddithin pengertian hadis dan sunnah adalah:
Definisi hadis menurut Muhaddithin:
65 o 22 oFf (0. of 0% o ,@/ _ ol aw L% T /.o.i .
ffj‘é*fj\éywwjﬁl;m‘wg‘&;w‘b
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,

perbuatan, dan ketetapan”.

Definisi sunnah menurut Muhaddithin.

°
“% o

A5 f s 0B s D s AU

60usdas o i) 48 G5 0T
“Segala sesuatu yang dinukilkan dari Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun berupa tagrir, pengajaran sifat, kelakuan, perjalanan

64 Latifah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 11 April 2022.

8 Muhammad bin Alwi Al-Maliki, A/-Qawa ‘id Al-Asasiyyah fi ‘Ilm Musthalah Al-Hadith,
(Jakarta: Al-Haramain, t.th), 14.

6 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushulul al-Hadith Ulumuhu wa Musthalahuhu, (t.t Darul Fikr,

1971), 19.
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hidup baik yang demikian itu sebelum Nabi diutus menjadi rasul
maupun sesudahnya ”

Dari dua definisi hadis dan sunnah menurut Muhaddithin diatas, dapat
disimpulkan bahwa sesuatu yang berhubungan dengan sirah Nabi SAW,
budi pekerti, tabi’at, berita, perkataan, dan perbuatannya baik yang
melahirkan hukum syara’ atau tidak maka disebut dengan sunnah. Akan
tetapi ahli ushul membatasi sunnah itu sendiri®’
0555 Ol £ u,ﬁ,jsh}”j\Jwajﬁm\,m)@@l\uﬁjwuy
68 0 2 ] Zot-
(55 SE IS
“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW selain Al-
Qur’an al-Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun tagrimya
yang pantas untuk dijadikan dalil bagi hukum syara’.”
Pengertian sunnah yang dipaparkan oleh ahli usul figh diatas membatasi
pengertian sunnah hanya pada segala sesuatu yang bersumber dari Nabi,
baik berupa perkataan, perbuatan, maupun tagrimya yang berkaitan
dengan hukum syara’.
Sumber hukum Islam yang digunakan oleh PC LDII kecamatan
Patrang juga dijelaskan oleh ustad Feriansyah sebagaimana berikut:
“Sebagai umat Islam saya yakin bahwa seluruhnya dari berbagai
golongan entah itu dari LDII, Muhammadiyah, NU, dan lain
sebagainya pasti sumber hukum pertama yang digunakan adalah Al-
Qur’an, begitu juga PC LDII kecamatan Patrang, karena sebagali

umat muslim sudah barang tentu untuk menggunakan kitab sucinya
sebagai rujukan dalam pengambilan dasar hukum”®

67 Abdullah Dardum, Zkhtisar ‘Ulum Al-Hadith, (MA “unggulan” Nuris, 4 Juli 2014), 9.
8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, 19.
8 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 juni 2022.
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PC LDII kecamatan Patrang meyakini Al-Qur’an sebagai sumber asas
akidah seperti mayoritas Islam di Indonesia.

Terlepas dari sumber hukum Islam yang dipegang organisasi LDII
yang telah dipaparkan di pragraf sebelumnya, LDII juga mempunyai
beberapa isnad tersendiri mengenai isnad tentang hadis maupun isnad
Al-Qur’an. Keduanya mempunyai persambungan yang sampai kepada
H. Nurhasan al-Ubaidah pendiri LDII. Pada 7snad hadis H. Nurhasan
al-Ubaidah merasa mempunyai isnad sampai pada Imam Buhkari dan
Imam Nasa’i. Sedangkan pada isnad Al-Qur’an beliau juga mempunyai
isnad mulai dari al-Syeikh Muhammad Siraj dari al-Syeikh Ahmad
al-Tiji dan seterusnya hingga sampai kepada nabi Muhammad SAW,
malaikat Jibril, al-Laukh al-Mahfudz dan terakhir dari Allah SWT.”
Hal tersebutlah yang melatar belakangi bagaimana metode pemahaman
LDII terhadap Al-Qur’an dan hadis.

Mengaji Al-Qur’an dan hadis merupakan program pertama dan
paling utama dalam LDII. Mengaji Al-Qur’an dan hadis dilaksanakan
secara rutin 2-3 kali dalam seminggu disetiap kelompok pengajian
LDII. Biasanya setiap desa atau kelurahan terdapat satu kelompok
pengajian di bawah koordinasi Pengurus Cabang atau Pengurus Anak

Cabang LDII. Hal yang sama juga dilaksakan oleh PC LDII kecamatan

" Fajrul Munawir M., “Metode Pehaman Lembaga Dakwah Islam Indonesia Terhadap Al-Qur’an
dan Hadis” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, 1995), 51.
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Patrang, yakni mengaji Al-Qur’an dan hadis yang dilaksanakan setiap
hari selasa, rabu, dan jum’at.

Dalam memahami Al-Qur’an dan hadis LDII menggunakan
sistim manqul dan isnad yakni dalam mengkaji dan memahami Al-
Qur’an dan hadis wajib urut dan tertib dari guru mengaji yang sudah
mendapatkan sanad yang muttasil. Ayat-ayat Al-Qur’an dan matan-
matan hadis dianggap sah dan dapat digunakan sebagai pedoman hidup
jika sudah dikaji secara mangul dari amirnya. Menurut LDII kaidah
manqgul bertujuan menjaga kemurnian kandungan Al-Qur’an dan hadis
serta mencegah dari kepentingan-kepentingan elit agama yang
bercanggah dengan Al-Qur’an dan hadis itu sendiri.

Lebih jelasnya mangul adalah metode pembelajaran berangkai
atau muttasil mulai dari Nabi SAW, para sahabat, para tabi’in, dan
seterusnya hingga sampai sekarang. Pengurus LDII dari seluruh
tingkatan dianjurkan memahami Al-Qur’an dan hadis secara manqul
kepada salah seorang muballigh atau guru ynag telah mangul kepada
ulama terdahulu yang dianut oleh LDI11 dan sambung kepada Nabi SAW.

“Sistem pembelajaran dengan metode mangul/ ini bertujuan
agar pemahaman para jamaah atau pengikut LDII tetap dijalan

isnad dari sistem manqul tersebut, tidak tersesat dari pada
pemikirannya sendiri dan agar tetap dalam barisan “jamaah”.”*

1 |khsan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 Juni 2022.
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Dengan demikian dapat dipahami, bahwa para pengikut LDII
baik dari tingkat dewan pimpinan pusat (DPP), dewan pimpinan wilayah
(DPW), dewan pimpinan daerah (DPP), pimpinan cabang (PC), hingga
ke tingkatan pimpinan anak cabang (PAC), khusunya PC LDII
kecamatan Patrang memiliki ketersambungan isnad Al-Qur’an dan
hadis kepada pendiri LDII yakni H. Nurhasan al-Ubaidah.

Perbedaan pemahaman LDII dalam memahami Al-Qur’an dan
hadis dengan metode pemahaman yang ada, serasa tampak sekali
perbedaannya. Hal tersebut dikarenakan antara LDIlI dengan
kebanyakan ahli tafsir berangkat dari titik yang berbeda sehingga terjadi
perbedaan yang sangat mendasar. Metode yang diterapkapkan untuk
memahami Al-Qur’an dan hadis adalah metode terjemah dari guru ke
guru, metode ini terlihat masih dan pasif dikalangan LDII karena
pemahaman terhadap Al-Qur’an dan hadis sangat praktis dan terbatas
tergantung pada keterangan guru mengajinya.

Dampak positif yang diharapkan dengan menggunakan metode
pemahaman ini adalah terbinanya kesatuan jamaah kaum muslimin serta
terhindarnya perpecahan dan pertentangan di kalangan LDII. Hal
tersebut sesuai dengan prinsip dan pokok ajaran dan pendirian LDII
yaitu:

P NG B 2 5ay

“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah SWT dengan
berjamaah dan janganlah kamu sekalian berfirgah”

2QS. Ali-Imron 4:103.
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Dengan prinsip yang demikian LDIl memilih untuk tidak menggunakan
kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab sharah hadis karangan ulama dengan
dalih bahwa itu semua tidak berdasarkan isnaddan manqul dan didasari
dengan surah al-Bagarah ayat 79:
o 3R e 2 10 085 F gl 0 00 il g
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“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka
(sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk
menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena
tulisan tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka
perbuat.”
Tetapi terdapat perbedaan pendapat mengenai LDII memilih untuk
menggunakan dan tidak menggunakan kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab
sharah hadis karangan ulama, karena ada beberapa murid dari pendiri
LDII yakni ustad Mas’udi Rodhi yang pernah merujuk ke kitab-kitab
sharah hadis.

Berbicara tentang isnad di paragraf sebelumnya sangat erat

kaitannya dengan hadis, menurut ulama’ muhaddithin hadis adalah
74 o %7 ei o o/‘ 0% o ,&/ - o~ sw 1- w ‘? 1 Z .0 .é -

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, dan ketetapan”.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu yang

berhubungan dengan perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi SAW

3 QS. Al-Bagarah 1:79.
74 Muhammad bin Alwi al-Maliki, A/-Qawa‘id al-Asasiyyah 1i ‘Ilm Musthalah al-Hadith,
(Jakarta: Al-Haramain, t.th), 14.



48

disebut hadis. Secara umum hadis dibagi menjadi tiga macam. Pertama,
hadis sahih, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh orang yang adil, punya
daya ingatan yang kuat, mempunyai sanad yang bersambung kepada
Rasulullah SAW, tidak memiliki kekurangan serta tidak shadh. Para
ulama sepakat bahwa hadis sahih ini dapat dijadikan dalil, baik dalam
masalah hukum, akidah, dan lainnya. Kedua, haidts hasan, yakni hadis
yang tingkatannya berada dibawah hadis sah7h, karena para periwayat
hadis ini memiliki kualitas yang lebih rendah dari para perawi hadis
sahih. Hadis ini dapat dijadikan dalil sebagaimana hadis sahih. Ketiga,
hadis da 7f; yakni hadis yang bukan saAih dan juga bukan hasan, karena
diriwayatkan oleh perawi yang tidak memenuhi persyaratan sebagai
perawi hadis, atau perawinya tidak mencapai tingkatan sebagai hadis
hasan, boleh tidaknya hadis da 7fdijadikan hujjah masih ada perbedaan
pendapat mengenai hal ini.

Definisi hadis menurut PC LDII kecamatan Patrang hampir
sama dengan definisi menurut ulama’ muhaddithin diatas yakni
“perkataan, prilaku, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW”, PC LDII
kecamatan Patrang mendefinisikan demikian karena karena
memusatkan pembahasannya kepada pribadi dan prilaku Rasul yang
melandasi hukum shara’, seperti yang di katakan oleh bapak Sutanto
selaku pengurus PC LDII kecamatan Patrang:

“Definisi hadis menurut saya sendiri yakni seperti ini kalau dapat

diistilahkan, di Al-Qur’an diperintahkan salat ternyata juga tidak

ada detailnya salat itu bagaimana di Al-Qur’an, yakni
penjelasannya dijelaskan oleh utusannya Allah SWT yakni nabi
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Muhammad, nabi Muhammad memberi contoh kepada Kkita
melalui hadis-hadisnya, jadi kita harus mengetahui hadis-hadis
yang menerangkan tata cara salat, ya hadis bisa juga di
definisikan perkataan, perilaku, dan ketetapan Nabi.”"
Dari narasi hasil wawancara penulis dengan bapak Sutanto diatas,
bapak Sutanto lebih menjelaskan definisi hadis sebagai bayan
(penjelas) bagi Al-Qur’an. Pada dasarnya hadis tidak hanya berfungsi
sebagai bayan (penjelas) saja bagi Al-Qur’an, berikut pembagiannya:
1. Sebagai penguat (za‘kid) terhadap ketetapan hukum yang telah
disebutkan oleh Al-Qur’an mengenai suatu peristiwa hukum
tertentu. Dalam bahasa lain digunakan istilah bayan at-taqrir,
bayan ta‘kid, atau bayan al-isbat. Dalam hal ini fungsi hadis
terhadap Al-Qur’an hanya memperkokoh isi kandungan Al-
Qur’an.”®
2. Menjadi penjelas (bayan) terhadap makna yang dikehendaki oleh
Al-Qur’an. penjelasan Rasulullah terhadap ayat-ayat yang
demikian dapat berupa:”’
a. Menafsirkan kemujmalannya ayat tersebut, hal ini seperti hadis-
hadis yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan

ibadah dan hukum-hukum yang meliputi tata cara pelaksanaan,

waktu, dan sebagainya.

7> Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 Maret 2022.
76 Abdullah Dardum, Ikhtisar ‘Ulum Al-Hadith, 14.
77 Abdullah Dardum, Ikhtisar ‘Ulum Al-Hadith, 14.
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b. Membatasi kemutlakkan ayat-ayat Al-Qur’an (taqyid al-

mutlag). Seperti dalam hadis:

S8 ki (o 835 a8 oy S
Rasulullah didatangi seseorang yang membawa pencuri, maka
beliau memotong tangan pencuri tersebut dari pergelangan
tangan.
Hadis ini men-zaqgyid (memberikan persyaratan) terhadap surah
al-Bagarah ayat 38

ACEA AT S CARCHEA]

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah kedua tangannya

c. Memberikan kekhususan (zakhsis al-‘am) terhadap ayat-ayat
yang masih bersifat umum. Misalnya tentang haramnya bangkai
dan darah dalam surah al-Maidah ayat 3:

79 o.?. \ ;5/ 2 }:‘U‘, @‘ o} of - o, ~wh
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, dan daging

babi”.

Kemudian Rasulullah mentakhsiskan kemutlakan ayat tersebut

serta menjelaskan macam-macam bangkai dan darah yang
dihalalkan dengan sabdanya:

o @ el los e Jo a0 025 06106 52 1 2
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“Dari Ibnu ‘Umar berkata, Rasulullah bersabda: telah dihalalkan
bagi kami dua (macam) bangkai dan dua (macam) darah. Adapun

8 QS. al-Bagarah 1:38.

72 QS. Al-Maidah 6:3.

80 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 10
(Muassasah al-Risalah), 16.
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dua bangkai adalah bangkai ikan dan belalang , sedangkan dua
darah adalah hati dan limpa”.

3. Menetapkan hukum yang keterangannya tidak terdapat dalam Al-
Quran (bayan at-tashri’). Artinya, Nabi SAW ditugasi
menejlaskan kandungan Al-Qur’an, dalam hal-hal tertentu
membuat keetapan khusus sebagai wujud penejelasan hal yang
tidak tertuang secara eksplisit dalam Al-Qur’an. salah satu
contonhnya adalah tentang penetapan keharaman mengumpulkan

antara seorang istri dengan bibinya, sebagaimana sabdanya:%!
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Zinad dari Al-A’raj dari
Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah bersabda, tidak
boleh dikumpulkan seorang wanita dengan saudara ayahnya atau
saudara ibunya.

4. Menasakh hukum yang ditetapkan oleh Al-Qur’an (bayan an-
nasakh) menurut ulama’ yang memandang kebolehan menasakh

Al-Qur’an dengan hadis, seperti hadis Nabi:®

Joe WAk : 06 )fud‘w" 2522 Shs 06 JEE 23 plas B
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8 Abdullah Dardum, Ikhtisar ‘Ulum Al-Hadith, 16.

8 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 7 (Dar Thauq an-
Najah: Beirut 1422), 12.

8 Abdullah Dardum, Ikhtisar ‘Ulum Al-Hadith, 16.
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“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu’aib bin Syabur,
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin Jabir
dari Sa’id bin Abu Sa’id bahwa ia menceritakan dari Anas bin
Malik, ia berkata, sesungguhanya aku sedang berada di bawah unta
Rasulullah dimana air liurnya mengalir mengenaiku. Aku
mendengar Rasulullah beresabda, sesungguhnya Allah SWT telah
memberi masing-masing orang akan haknya, ingatlah tidak ada
harta wasiat bagi ahli waris”

Hadis ini menurut ulama yang memandang kebolehan menasakh,
menasakh isi Al-Qur’an surah Bagarah ayat 180:
StV el ol 85 O &3 280sT Zas 1) Kl o f
Pad o s opaly
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang
di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua
orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai)
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.

Namun ustad Feriansyah selaku orang yang mengisi pengajian
untuk jamaah pengajian PC LDII kecamatan Patrang menambahkan
definisi hadis, definisi hadis menurut beliau yakni segala sesuatu yang
disandarkan kepada nabi baik barupa perkataan, perilaku, cita-cita, dan
persetujuan nabi. Beliau juga memeberikan contoh tentang hadis yang
disandarkan kepada nabi berupa perilaku dan persetujuan nabi.

“Hadis atau sunnah menurut saya adalah perkataan, kelakuan

atau perilaku, cita-cita, dan persetujuan Nabi SAW, misal salah

satu contoh dari sunnah yang perlakuan Nabi SAW seperti
khususnya dalam segi ibadah seperti salat dan puasa. Kemudian

8 |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Dar Thya’ Al-Kutub
Al-*Arabiyah), 906.

8 QS. Al-Bagarah 1:180.
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kalau salah satu contoh sunnah yang persetujuannya nabi adalah
sebagaimana di hadis Nasa’i, waktu awal-awal di Madinah nabi
dan para sahabatnya memikirkan bagaimana memberikan tanda
bahwa sudah masuk waktu salat.”8®

Hadis yang dimaksud oleh ustad Feriansya dalam hasil wawancara

penulis diatas adalah sebagai berikut:
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Isma’il dan Ibrahim
bin Al-Hasan mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada kami
Hajjaj dia berkata, Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku
Nafi’ dan Abdullah bin Umar dia berkata, “ketika kau muslimin datang
ke Madinah, merka berkumpullalu tiba waktu salat dan tidak ada orang
yang menyeru kepadanya. Ketika mereka berbincang-bicang tentang
perkara tersebut, sebagian dari mereka berkata “bunyikan lonceng
seperti loncengnya nasrani”. Sebagian lain berkata “bunyikan terompet
seperti terompetnya orang Yahudi”. Kemudian Umar radhiallahu’anhu
berkata, “mengapa kalian tidak menyuruh seseorang agar menyeru
kepada salat?” lantas Rasulullah SAW bersabda “wahai Bilal
Bangunlah dan serukan untuk salat”.

Hadis diatas dijadikan sebagai salah satu contoh sunnah dari ketetapan
atau persetujuan nabi oleh ustad Feriansyah.
PC LDII kecamatan Patrang juga menjadikan hadis sebagai bayan

(penjelas) dari makna yang dikehendaki oleh Al-Qur’an sebagaimana

8 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Juni 2022.
8 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali Al-Khurasani An-Nasa’l, A/-Sunan Al-Sughra [i
Al-Nasa’i, Juz 2 (Maktab Al-Mathbu’at Al-Islamiyah), 2.
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yang di jelaskan oleh bapak Sutanto di narasi hasil wawancara diatas.
Hal ini seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat mujmal, karena Al-
Qur’an tidak menjelaskan ayat-ayat tersebut secara detail maka disnilah
tugas dari hadis sebagai penjelas terhadap ayat-ayat yang masih

mujmal®® Seperti contoh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

S EP I Tk EREN I [ e o EREN [P R R EAES

~
P

sl gz i 0 F s e w Jo G ) e s B e
2 G gy G o o ) o 1 525 085 il U ke 0
A skl 06 el cBda 185 p2e Ul b 6 5 el Lok 8 6

6 15Log ahaas 19 3 ghas Tl 955 2yntg aatleg s 1,256 4T
89:8871 2045 80T 280 B3ls el e 135 csggﬁs 35450

\

o
(3N

¢t

ey

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mutsanna, telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab, telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah, telah
menceritakan kepada kami Malik bin Al Huwairits berkata, "Kami
mendatangi Nabi SAW yang ketika itu kami masih muda sejajar
umurnya, kemudian kami bermukim di sisi beliau selama dua puluh
malam. Rasulullah SAW adalah seorang pribadi yang lembut. Maka
ketika beliau menaksir bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap
istri-istri kami, beliau bersabda, "Kembalilah kalian untuk menemui
istri-istri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajari dan suruhlah
mereka, " dan beliau menyebut beberapa perkara yang sebagian kami
ingat dan sebagiannya tidak, "Dan salatlah sebagaimana kalian melihat
aku salat. Jika salat telah tiba, hendaklah salah seorang di antara kalian
melakukan azan dan yang paling dewasa menjadi imam."

Hadis ini menerangkan tata cara melaksanakan salat, sebagaimana

firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 43:

8 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 Maret 2022.
8 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 9 (Dar Thauq an-
Najah: Beirut 1422), 631.
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Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
berserta orang yang rukuk”.

Sumber hadis PC LDIlI kecamatan Patrang bersumber kepada
kutubussittah, hadis yang dapat dijadikan Aujjah menurut PC LDII
kecamatan Patrang adalah hadis yang saAih dan hasan, tapi tidak
mentutup kemungkinan untuk menggunakan hadis da 7fdalam konteks
fadail al-a‘mal yaitu masalah yang tidak berhubungan dengan akidah,
tafsir, dan hukum .%

“kami (PC LDII kecamatan Patrang) tidak terpaku atau
“saklek” untuk tidak menggunakan hadis da 7f sebegai dasar
hukum, tetapi kami juga menggunakan dalam hal-hal tertentu
seperti amalan-amalan, doa-doa, nasihat-nasihat, dan hal yang
kaitannya dengan keutamaan amal dan menurut kami masih
boleh digunakan sepanjang terkait dalam batasan keutamaan-
keutamaan yang menuntun kita untuk banyak beramal sholeh
dan berbuat baik”.%

Ustad feriansyah memperjelas bahwa biasanya kami menggunakan
hadis da7funtuk amalan-amalan dan doa-doa yang baik untuk Islam
dan kaum muslimin.

“Sumber hadis PC LDII kecamatan Patrang bersumber dari
kutubussittah, menurut saya hadis da%f ada dua tingkatan
pertama, sanadhya yang da‘7ifakan tetapi matannya baik untuk
kita amalkan, ada juga yang sanadnya tidak terlalu da‘7f'akan
tetapi matannya bertentangan dengan rawi yang lebih thigah.
Konteks penggunaan hadis da7f dalam PC LDII kecamatan
Patrang intinya tidak dipergunakan pada aspek syariat, akidah,
dan ibadah-ibadah yang pokok”.%®

% QS. Al-Bagarah, 2:43.

%1 |khsan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 juni 2022.

92 Sutanto, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Maret 2022.
93 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Juni 2022.
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Ustad Feriansyah juga memberikan salah satu contoh hadis da 7fyang
sudah masyhur digunakan dan diamalkan seperti keutamaan mencari
ilmu yang diriwayatkan lbnu Majah
plls G S Bl 106 O 1 faks s 106 U 2 plis Wi
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s il das st 22 e L poigs e 8 e B L 2D
sl Piby
“Telah menceritakam kepada kami Hisyam bin ‘Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin
Sirin dari Anas bin Malik ia berkata Rasulullah SAW bersabda,
menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang
meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seseorang yang
mengalungkan mutiara, intan, dan emas ke leher babi”.
Hadis yang disampaikan oleh ustad Feriasyah diatas tergolong dalam
hadis da’7f Imam Suyuthi bertanya kepada Syekh Muhyiddin al-
Nawawi tentang hadis derajat hadis tersebut, Syekh Muhyiddin al-
Nawawi menjawab “hadis ini memang da 7fsecara sanad akan tetapi

baik secara makna atau matan dan baik untuk diamalkan”.%

Dari narasi hasil wawancara penulis dengan ustad Feriansyah
diatas beliau menjelaskan bahwa hadis da 7fada dua tingkatan pertama,
sanadnya yang da 7fakan tetapi matannya baik untuk diamalkan. Kedua
sanadnya yang tidak terlalu da7f akan tetapi matannya bertentangan

dengan rawi yang lebih thigah. Ustad Feriansyah menyatakan bahwa

% Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Dar
Thya’ Al-Kutub Al-‘Arabiyah — Faishal ‘Isa al-Babi al-Halabi), 81.
% |bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, 81.
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yang biasa digunakan adalah kategori yang pertama yakni sanadnya
yang da‘if'akan tetapi matannya baik untuk diamalkan, dalam hal ini
ustad feriansyah mencontohkan seperti doa-doa dan amalan-amalan,
ustad Feriansyah menyatakan demikian karena mempertimbangkan ada
sahabat lain yang meriwayatkan, ustad Feriansyah memberi contoh

seperti hadis tentang khutbah riwayat imam Nasa’i%
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar mereka berdua berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dia berkata, aku mendengar Abu Ishaq
menceritakan dari Abu 'Ubaidah dari 'Abdullah dari Nabi %. Abdullah
berkata, "Rasulullah £ telah mengajarkan Khotbah Hajah kepada kami,
yaitu, 'Segala puji bagi Allah, kita memohon pertolongan dan ampunan
kepadanya, berlindung kepadanya dari kejahatan jiwa kami dan
kejelekan perbuatan-perbuatan kami. Barang siapa yang diberikan
petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada yang bisa menyesatkannya.

% Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, 10 Juni 2022.
7 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syua’aib bin Ali al-Khurasani an-Nasa’l, A/-Sunan Al-Sughra [i
Al-Nasa’l, Juz 3 (Maktab Al-Mathbu’at Al-Islamiyah), 104.
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Barang siapa yang telah Allah sesatkan, maka tidak akan ada yang bisa
memberinya petunjuk. Aku bersaksi tiada Tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusannya.' Kemudian beliau membaca tiga ayat berikut ini:
'Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepadanya, dan janganlah kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam." (QS. Ali 'Imran (3): 102). 'Hai kalian
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari
diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya, dan
daripada keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki dan
perempuan yang banyak, dan bertakwalah kepada Allah dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu dengan yang
lain, dan (periharalah) hubungan Silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasimu.”'(QS. An-Nisa™: 1). 'Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar.™(QS. Al-Ahzaab (33): 70). Abu Abdurrahman
berkata, Abu Ubaidah tidak pernah mendengar dari Bapaknya
sedikitpun, demikian juga Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dan
Abdul Jabbar bin Wa'il bin Hujr.”

Hadis diatas menurut ustad Feriansyah mengutip dari imam
Nasa’i adalah hadis da‘%f karena menurut beliau adalah salah satu
perawi di isnadhadis tersebut yang mursal, tetapi karena di riwayat lain
ada yang mnguatkan maka hadis tersebut masih tetap di pakai. Karena
jika ada hadis da‘7f kemudian ada hadis dari riwayat lain yang
menguatkan maka status hadis da £ tersbut berubah menjadi hasan
lighairihi.

Penjelasan yang serupa, dijelaskan oleh murid dari Nur Hasan
Ubaidah pendiri LDII yakni ustad H. Mas’udi Rodhi beliau pernah
berkata “A/-Hadithu addo ‘ifu ahabbu ilayya min ar-ro’yi”, yang artinya
“Hadis da 7fmenurut saya, lebih menyenangkan dari pada ro’yi”, beliau
merujuk kepada kitab Fathu al-Mughith bi Sharhi al-Fiyyati al-Hadith,

almarhum Ustad Mas’udi Rodhi inilah yang telah berguru makna Al-
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Qur’an pada KH. Nurhasan Ubaidah, hingga kurang lebih 21 kali
khatam.%

Hadis da ‘7fdapat berubah status ke da 7/annya apabila ada riwayat
lain yang menguatkannya maka hadis da 7fberubah statusnya menjadi
hasan Ii ghairihi dan dapat dijadikan dalil shar’i. Kedua, Hadis da‘if
yang tetap dalam keda 7fannya dan tidak dapat berubah statusnya, hal
demikian terjadi karena tidak ada riwayat lain yang menguatkan atau
karena para perawi hadis yang lain itu termasuk orang yang dicurigai
sebagai pendusta, tidak kuat hafalannya atau fasiq.

Dalam kategori yang kedua dari penjelasan diatas, para ulama’
mengatakan bahwa hadis da 7rhanya dapat digunakan dalam fadail al-
a‘mal (yaitu masalah-masalah yang tidak ada kaitannya dengan akidah,
tafsir, dan hukum). Hadis da%f tidak dapat dijadikan hujjah karena
beberapa sebab, antara lain sebagai berikut:

a. Faktor Sanad
Sanad hadis da 7ftidak dapat dijadikan Aujjah, yaitu
1. Adanya cacat pada periwayat, baik pada aspek keadilan atau
kekuatan hafalannya.
2. Sanadnya yang tidak tersambung karena ada beberapa periwayat

yang tidak saling bertemu (gugur) dengan pemberi informasi

(guru).

% “ponpes Kutubu Sittah LDIl Mulya Abadi”, Sleman, Yogyakarta, accessed Juni 9, 2022,
https://dakwahquranhadist.wordpress.com/2013/11/20/hadist-dhaif-lebih-berharga-daripada-royi/ .



http://mulya-abadi.blogspot.com/2013/11/hadits-dhoif.html
https://dakwahquranhadist.wordpress.com/2013/11/20/hadist-dhaif-lebih-berharga-daripada-royi/
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b. Faktor Matan
Matan hadis da%f tidak dapat dijadikan Aujjah, yaitu apabila
bertentangan dengan riwayat yang diriwayatkan oleh rijal al-hadith
yang lebih thigah dan terdapat cacat yang samar yang dapat merusak
keshahihan hadis, seperti kata-katanya tidak mungkin diucapkan

oleh Nabi.%®

2. Implementasi Hadis Da‘if Sebagai Hujjah Dalam Praktik
Keagamaan di Pimpinan Cabang (PC) Lembaga Dakwah Islam

Indonesia (LDI1) Kecamatan Patrang

Dalam mengamalkan hadis da 7f Lembaga Dakwah Islam Indonesia
kecamatan Patrang memiliki kegiatan keagamaan tertentu yang
berdasar atau berlandaskan hadis da ‘7. PC LDII kecamatan Patrang
yang menjadi obyek penulis dalam rangka mengetahui implementasi
hadis da‘f dalam praktik keagamaan di LDII, penulis sudah
menentukan beberapa praktik keagamaan yang berlandaskan hadis
da‘if.

Dalam seminggu PC LDII kecamatan Patrang mempunyai beberapa
kegiatan yang sifatnya keagamaan maupun sosial yakni mengaji Al-

Qur’an dan hadis, pelatihan berceramah, pelatihan berkhutbah, kerja

% Ngatiman, Menelaah llmu Hadis, 99.
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bakti gotong royong, dan pencak silat ASAD, seperti yang dikatakan

oleh bapak Mujiyanto
“Dalam berorganisasi tentu harus ada kegiatan yang sifatnya
bermanfaat bagi masyarakat sekitar, setiap hari jumat kami
dengan pengurus yang lain membantu membersikan makam di
seberang jalan sana dan dibantu oleh warga sekitar, untuk hal-hal
yang sifatnya kegiatan internal seperti mengaji Al-Qur’an dan
hadis itu dilaksanakan stiap hari selasa, rabu, dan kamis selain itu
ada juga kegiatan pelatihan ceramah dan pelatihan berkhutbah ini
dilaksanakan di hari yang berbeda karena ceramah dan khutbah
berbeda, ada juga pencak silat yang dilaksanakan di malam
ahad.”lOO

Dari narasi hasil wawancara penulis dengan bapak Mujiyanto, kegiatan

PC LDII kecamatan Patrang sudah tejadwal demikian, sebagaimana

narasi hasil wawancara di atas.

Kegiatan mengaji Al-Qur’an dan hadis merupakan program yang
paling di utamakan dalam LDII. Pelaksanaan kegiatan mengaji Al-
Qur’an dan hadis dilaksanakan setiap hari selasa, kamis, dan jum’at
yang dihadiri oleh seluruh jamaah PC LDII kecamatan Patrang,
pelaksanaan pengajian tersebut dilaksanakan di masjid PC LDII
kecamatan Patrang sendiri yakni masjid al-Manshurin yang bertempat
di Krajan kelurahan Patrang, kecamatan Patrang.

Materi yang di berikan kepada jamaah yang hadir pada umumnya
adalah materi Al-Qur’an dan hadis. LDII juga mencetak himpunan-

himpunan hadis yang di kategorikan berdasarkan kitab-kitab dan

amalan-amalan tertentu, seperti Kitabu Salah, Kitabu Daawat, Kitabu

100 Mujiyanto, diwawancara oleh Penulis, Jember 31 Mei 2022.
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‘Adab, Kitabu Manasis Haji, dan lain-lain, Kitab-kitab tersebut sudah
tersebar di seluruh pimpinan yang ada. Berikut narasi hasil wawancara
dengan bapak Sutanto sebagai pengurus dan bapak Hendra sebagali
jamaah
“Ada salah satu kegiatan yang di utamakan di LDII, dan tentunya
juga dilakasankan disini (PC LDII kecamatan Patrang), yaitu
mengaji Al-Qur’an dan Hadis, kegiatan itu dihadiri oleh jamaah
dan pengurus, dulu kegiatan mengaji ini hanya dilaksanakan dua

kali dalam seminggu tapi sekarang sudah berubah menjadi 3 kali

dalam seminggu dan alhamdulillahnya juga kegiatan mengaji ini

masih istigomah sampai saat ini”.1%

“Materi yang diberikan pada saat mengaji yaitu materi Al-Qur’an
dan hadis, tergantung memakai kitab apa ketika mengaji itu,
karena ada beberapa kitab-kitabnya” 192
Metode pelaksanaan kegiatan mengaji Al-Qur’an dan hadis ini bisa
di bilang cukup sederhana yaitu guru membaca kemudian
menerjemahkan dan menerangkan ayat Al-Qur’an dan hadis yang
sedang di jelaskan, sedangkan para jamaah yang hadir mendengarkan,
menulis makna kata demi kata di bagian bawah ayat Al-Qur’an atau
hadis yang sedang di artikan oleh guru mengaji tersebut.1%3
Mengenai sandaran dasar hukum dari kegiatan mengaji Al-Qur’an
dan hadis sebagai salah satu praktik keagamaan di PC LDII kecamatan
Patrang, ustad Feriansyah menjelaskan
“Banyak dari riwayat-riwayat lain yang menyarankan orang

iman yaa harus berilmu, di Al-Qur’an surat al-Isro’ ayat 36
bahkan sudah diperingatkan. 104

101 Sutanto diwawancara oleh Penulis, Jember 22 Maret 2022.
102 Hendra diwawancara oleh Penulis, Jember 16 Juni 2022.

103 Observasi di Masjid al-Manshurin, Jember 16 Juni 2022.

104 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 10 Juni 2022.
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Ayat yang dimaksud oleh ustad Feriansyah adalah sebagai berikut:
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua
itu akan diminta pertanggungjawabannya.”

Dalam menyikapi dasar hukum kegiatan mengaji Al-Qur’an dan hadis
sebagai salah satu praktik keagamaan di PC LDII kecamatan Patrang,
bapak Gunawan selaku pengurus PC LDII kecamatan Patrang
menambahkan:

“Dalam konteks ini untuk LDII sendiri, karena mencari ilmu itu
wajib dan juga sebagai kebutuhan seorang iman maka hal tersebut
diharuskan kepada setiap orang yang iman, karena ilmu sebagai
hidupnya Islam dan tiangnya orang beriman.”0%

Ibu Latifah selaku jamaah pengajian Al-Qur’an dan hadis yang rutin
mengikuti kegiatan ini juga menambahkan

“Untuk saya sendiri yang bisa di bilang masih rutin mengikuti
pengajian Qur’an Hadis, karena motivasi saya adalah untuk
mencari llmu agama dan Al-Qur’an surat Muhammad ayat 19,
pada ayat 19 surat Muahammad memiliki arti “Maka ketahuilah
bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak dan wajib disembah dengan
sebenar-benarnya) selain Allah”, Mengingat, bahwa Allah itu
ghoib. Maka, untuk mengetahui bahwa sesungguhnya Allah itu
ada, pantas menjadi Tuhan yang berhak dan wajib untuk
disembah dengan sebenar-benarnya. Tentu, ini memerlukan ilmu
pengetahuan agama (Al-Qur’an dan Al-Hadis) dan petunjuk guru
(ustad / ustadah, muballigh | muballighoh) yang baik dan benar.
Maka dari itu, Rasulullahi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam,

105 Q8. al-Isro’, 15:36.
106 Gunawan, diwawancara oleh Penulis, Jember 7 Juni 2022.
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bersabda di dalam hadis Sunan Ibnu Majah Juz 1 Hal 81, yang
berbunyi:”1%’

Ayat Al-Qur’an yang dimaksud oleh ibu Latifah ialah sebagai berikut:

L@ 1 } [ PERE YR /21 Q- J 4 A T
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Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain
Allah SWT dan mohonlah ampun atas dosamu dan atas (dosa) orang-

orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat
usaha dan tempat tinggalmu.

Dari penjelasan dua narasumber diatas yakni ustad Feriansyah, bapak
Gunawan, dan ibu Endnag. ustad Feriansyah menjelaskan surat al-Isro’

ayat sebagai kewajiban mencari ilmu, karena di ayat tersebut

menjelaskan (’il& 4 20 qu L Ca&5 Y5 yang artinya “dan janganlah kamu

mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui”, kemudian oleh bapak
Gunawan dan ibu Latifah menjelaskan betapa pentingnya mencari ilmu
seperti narasi dari hasil wawancara diatas.

Jika ditinjau dari segi dasar hukum kegiatan mengaji Al-Qur’an dan
hadis sebagai praktik keagamaan di PC LDII kecamatan Patrang, ustad
Feriansyah menjelaskan

“Jika di tinjau dari segi hukum khususnya hadis, tentu kegiatan
mengaji ini adalah soal konteks mencari ilmu, di kitab sahih
bukhari sendiri terdapat babnya tersendiri mengenai ilmu, disitu
terdapat banyak sekali hadis-hadis mengenai ilmu, seperti hadis
tentang ilmu yang terdapat di sahih bukhari, kemudian ada juga
hadis-hadis tentang fadhilah mencari ilmu, intinya kita tidak
berpatokan dalam satu dalil dalam pengambilan sumber hukum,
namun untuk konteks menasehati para jamaah agar tergugah
semangatnya dalam mencari ilmu melalui kegiatan ini, bisa juga

107 |_atifah, diwawancara oleh Penulis, Jember 11 April 2022.
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menggunakan hadis riwayat ibnu Majah, meskipun ke da7fan
hadis tersebut berasal dari sanadnya” 1%

Hadis-hadis yang dimaksud oleh ustad Feriansyah dalam narasi

wawancara diatas sebagai berikut:

-
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“Telah menceritakam kepada kami Hisyam bin ‘Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin
Sirin dari Anas bin Malik ia berkata Rasulullah SAW bersabda,
menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang
meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seseorang yang
mengalungkan mutiara, intan, dan emas ke leher babi”.

Hadis fadhilah bagi para pencari ilmu:

-
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“Telah menceritakan kepada kami Nashru bin ‘Ali, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Yarid Al-°Ataki, dari Abi Ja’far
Al-zari, dari Al-Robi’ bin Anas, dari Anas bin Malik berkata,
Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang pergi untuk menuntut ilmu,
maka ia telah termasuk dalam golongan sabilillah hingga ia pulang
kembali””

108 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 10 Juni 2022.

199 1bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Dar
Thya’ Al-Kutub Al-‘Arabiyah — Faishal ‘Isa al-Babi al-Halabi), 81.

110 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, Juz 4 (Beirut: Dar Al-Garbi Al-Islamiy), 325.
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Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al-Jahdlami berkata,
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Daud dari ‘Ashim bin
Raja’ bin Haiwah dari Abdullah bin Jamil dari Kastir bin Qais ia
berkata, “ketika aku sedang duduk di samping Abu Darda’ di masjid
Damaskus” tiba-tiba datang seseorang seraya berkata “Hai Abu Darda’
aku mendatangi Anda dari kota Madinah, kota Rasulullah SAW karena
satu hadis yang telah sampai kepadaku, bahwa engkau telah
menceritakannya dari Nabi SAW” lalu Abu Darda’ bertanya “apakah
engkau datang karena berniaga?” Katsir bin Qais menjawab “Bukan”
Abu Darda’ bertanya lagi “Apakah karena ada urusan yang lainnya?”
Katsir bin Qais “Bukan” Katsir bin Qais berkata “sesungguhnya
mendengar Rasulullah bersabda” “barang siapa meniti jalan untuk
mencari ilmu, Allah akan mempermudahkan baginya menuju surga.
Para malaikat akan membentangkan sayapnya karena ridha kepada
penuntut ilmu. Dan seorang penuntut ilmu akan dimintakan ampunan
oleh penghuni langit dan bumi hingga ikan yang ada di air. Sungguh,
keutamaan seorang alim dibanding seorang ahli ibadah adalah ibarat
bulan purnama atas semua bintang. Sesungguhnya para ulama adalah
ahli waris para Nabi, dan para Nabi tidak mewariskan dinar maupun
dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barang siapa
mengambilnya, maka ia tekah mengambil bagian yang sangat besar.”

111 1bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah Juz 1(Dar
Thya’ Al-Kutub Al-‘Arabiyah — Faishal ‘Isa al-Babi al-Halabi), 81.
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Ustad Feriansyah menyatakan bahwa PC LDII kecamatan Patrang tidak
hanya berpatokan kepada satu dalil, khususnya dalam mengamalkan
hadis untuk di implementasikan dalam praktik keagamaan seperti
mengaji Al-Qur’an dan hadis ini contohnya, Kemudian bapak Sutanto
menambahkan

“Dalam mengamalkan hadis LDII tidak hanya berpatokan dalam
satu dalil, karena di shahih muslim dan bukhori sangat banyak
hadis tentang keutamaan ilmu, bahkan di shahih bukhari pengajar
dan murid di perumpakan seperti hujan lebat yang turun ke tanah,
ada juga hadis mengenai diangkatnya ilmu dan merebaknya
kebodohan, dari hadis itu sudah jelas bahwa mencari ilmu itu
perlu bahkan bisa dikatakan wajib bagi orang yang iman, maka
dari itu terkadang ditengah-tengah kegitan mengaji berlangsung
biasanya ada nasehat-nasehat yang diberikan kepada jamaah agar
para jamaah semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan
mengaji tersebut, hadis riwayat ibnu majah tentang ilmu itu yang
sering di paparkan ke pada jamaah, bahwa mencari ilmu itu wajib

bagi setiap muslim entah muslim laki-laki atau perempuan”.*?

Hadis riwayat ibnu majah yang dimaksud oleh bapak Sutanto sama
seperti narasi dari hasil wawancara dengan ustad Feriansyah diatas,
sedangkan hadis yang memperumpamakan guru dan murid seperti
hujan lebat yang turun ketanah dan hadis diangkatnya ilmu dan
merebaknya kebodohan sebagaimana yang dimaksud oleh bapak
Gunawan adalah hadis riwayat Bukhari:
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112 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember 18 Juni 2022.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’ berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah dari Buraid bin
Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi %, beliau bersabda,
"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan
membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun mengenai
tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak.
Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang)
sehingga dapat diminum oleh manusia, memberi minum hewan ternak
dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang
berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang
faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus
dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan juga
perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan tidak
menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya.”
Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata, "Dan diantara jenis tanah itu ada
yang berbentuk lembah yang dapat menampung air hingga penuh dan
diantaranya ada padang sahara yang datar".

Hadis diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Imran bin Maisarah berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas

bin Malik berkata, telah bersabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya
diantara tanda-tanda kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya

113 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 1 (Dar Thaugq an-
Najah: Beirut 1422), 27.
114 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 1 (Dar Thaugq an-
Najah: Beirut 1422), 27.
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kebodohan dan banyaknya orang minum khamar serta perzinahan yang
merajalela”.

Dari dua penjelasan narasumber diatas menjelaskan bahwa, PC LDII
kecamatan Patrang tidak hanya terfokus ke satu hadis dalam mengambil
atau mengamalkan sebuah hadis. Dari praktik keagamaan kegiatan
mengaji Al-Qur’an dan hadis di PC LDII kecamatan Patrang ini, jika
dilihat dari narasi hasil wawancara dari beliau berdua sebagai
narasumber sekaligus pengurus di PC LDII kecamatan Patrang yakni
ustad Faeriansyah dan bapak Gunawan mencoba menjelaskan bahwa,
dasar hukum kegiatan ini tidak hanya tertuju pada satu dalil, dua hadis
sahih riwayat imam Bukhari yang dipaparkan oleh bapak Gunawan
menjadi dasar dalam kegiatan ini, akan tetapi adakalanya PC LDII
kecamatan Patrang mengamalkan hadis da‘if yang berisi nasehat-
nasehat, amalan-amalan, dan doa-doa ketika kegiatan itu berlangsung
yang tujuannya untuk memotivasi para jamaah yang hadir, ustad
Feriansyah memberi masing-masing contoh hadis da 7ftentang amalan,
berikut contoh amalan istighfaryang terdapat di dalam hadis da 7fyang

di sebutkan oleh ustad Feriansyah:1%®
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115 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
116 Abu Qosim al-Tabrani, Mu jam Al-Kabir, Juz 10 (Maktabah ibnu Taymiyah: Al-Qohiro), 281.
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Telah menceritakan ke padaku Muhammad bin Ali (;Sell &ls) ini
merupakan istilah bahwa di merupakan penjual emas. Beliau mendapat
cerita ini dari Mahdi bin Jafar al-Romli »_A1 . Dan juga di ceritakan /
di riwayatkan dari Ahmad bin Mualli Addamisqy (asal damaskus) Yang
mendapat cerita ini dari Hisyam bin Ammar, Keduanya Muhammad
dan Ahmad juga mendapat cerita dari Wali bin Muslim yang
mengatakan. Hakim bin Mus’ab menceritakan kepadaku yang dari
Muhammad bin Ali ibn abdullah ibn abbas dari ayahnya yang juga dari
kakeknya berkata, nabi Muhammad bersabda: Barang siapa yang
melestarikan istightar maka Allah SWT akan membebaskannya dari
setiap kesedihan, dan melapangkan setiap kesempitan yang
melandainya, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak di duganya.

“Hadis tentang amalan melestarikan istighfar yang saya maksud
barusan, ini adalah hadis da%f, akan tetapi apakah membaca
istghtfar adalah sebuah kejelekan tentu saja tidak, karena kita
sebagai hamba pasti tidak luput dari salah dan dosa, maka
menurut saya tidak ada salahnya untuk disampaikan dalam
pengajian disini (di PC LDII kecamatan Patrang).!’
Ustad Feriansyah juga menjelaskan penyebab dari hadis ini da £, sebab
pada sanad riwayat hadis tersebut terdapat rawi yang biografinya
majhul yakni bernama al-Hakam bin Mush’ab, seperti yang ditegaskan
olen al-Hafizh ibnu Hajar dalam kitab a¢-Tagrib. Apa yang
dikemukakan al-Hakim dan al-Suyuthi yang mengatakan bahwa sanad

riwayat tersebut shahih, sunggu merupakan kelalaian mereka, atau

mungkin mereka melalaikan.!®

Contoh hadis da‘f tentang nasehat kepedulian terhadap saudara

kandung maupun saudara sesama muslim:

117 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
118 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
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Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ali al-Husain bin ‘Ali al-Hafidz,
memberikan kabar Muhammad bin Husain al-‘Asqolani, Abu ‘Umair
‘isa bin Muhammad Dhomroh, dari Sa’id bin ‘Abdillah bin Sa’id, dari
ayahnya, dari Abi Darda’ radhiyallahu’anhu berkata: mendengar

Rasulullah SAW kepada laki-laki yang salah membaca, maka
Rasulullah SAW bersabda berilah petunjuk kepada saudara-saudaramu.

“Juga mengenai hadis tentang kepedulian terhadap saudara
kandung maupun saudara sesama muslim, bahkan dengan
saudara sebangsa dan se tanah air, hadis ini memanglah da 7fakan
tetapi, ini penting untuk disampaikan kepada para jamaah
pengajian PC LDII kecamatan Patrang, agar saling tolong
menolong dan memberi petunjuk, petunjuk disni dalam artian
saling mengingatkan dengan cara yang baik dan juga saling
tolong menolong”.1%°
Hadis da‘f yang disampaikan oleh ustad Feriansyah merupakan
riwayat al-Hakim, dengan sanad dari sa’ad bin Abdullah bin Sa’ad dari
ayahnya, dari Abu Darda’. Tetapi kemudian penyebab da‘7f nya
dikarenakan Abdullah bin Sa’ad tidak dikenal, dan tidak seorangpun

dari muhaddithin yang mengutarakan atau mengupas biografinya.?!

Selain praktik keagamaan yang termasuk dalam kegiatan PC LDII
kecamatan Patrang seperti mengaji Al-Qur’an dan hadis, ada juga

praktik keagamaan yang lain, seperti melaksanakan amalan amalan,

119 Abu Abdullah al-Hakim Muhammad, A/-Mustadrak ‘ala Sahihaini, Juz 2 (Dar al-Kitab al-
‘Ilmiyah: Beirut), 477.

120 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.

121 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
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salah satu contohnya ialah membaca surah a/-Waqgi‘ah setelah salat
subuh yang dilaksanakan di masjid LDIl yakni masjid al-Manshurin
yang terletak di Perumnas Patrang. Kegiatan ini rutin dilaksanakan
setiap hari setelah salat subuh oleh jamaah dan pengurus PC LDII
kecamatan Patrang.

Bapak Gunawan sebagai pengurus menjelaskan, bahwa kegiatan
membaca surat a/- Wagqi‘ah setelah subuh ini sudah lama dilaksanakan
dengan istigomah.?2 Namun jika dilihat dari sandaran hukum baik dari
Al-Qur’an dan hadis ustad Feriansyah berpendapat

“tentu jika dilihat dari sumber hukum yang ada baik dari al-Qu’an
dan hadis tentu kegiatan ini baik untuk dilaksanakan, karena yang
dibaca adalah firman Allah SWT, bahkan di dalam Al-Qur’an
sendiri Kita sebagai umat Islam dianjurkan untuk membaca Al-

Qur’an, seperti di surat Fathir ayat 297,123

Surat Fathir ayat 29:
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
SWT dan mendirikan salat dan menfkahkan sebagian dari
rezeki yang Kami anugrahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak merugi.

Dalil Al-Qur’an yang disebutkan oleh ustad Feriansyah cukup
jelas, bahwa Allah SWT menjamin rezeki dan mencukupi segala

kebutuhan bagi hambaNya yang selalu membaca firmanNya dan

122 Gunawan, diwawancara oleh Penulis, Jember 7 Juni 2022.
123 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
124 S. Fathir, 22:29.



73

mendirikan salat. Tetapi bagaimana jika ditelaah dalil dari hadis
konteks secara spesifik membaca surat al- Wagi ‘ah, bapak Sutanto dan
bapak Hendra menanggapi:

“Kegiatan ini sudah lama kami laksanakan dan alhamdulillah
tetap terlaksana sampai sekarang, karena keutamaan membaca
surat al-Wagi‘ah akan dijamin atau dicukupkan segala
kebutuhannya oleh Allah SWT, tentu niat kita harus /illahita ‘ala,
kita membacanya hanya sebagai bentuk ikhiyar untuk mendapat
ridho Allah SWT”.1%

“Setahu saya kegiatan sudah ada sejak saya bertempat di
perumnas ini, dan banyak juga bukan hanya saya yang mengikuti
kegiatan membaca surat a/-Wagi‘ah ini, pembacaan surat al-
Waqgi‘ah biasa dilaksanakan setelah subuh, yang disambung

dengan duha” 1%

Dalam konteks mengamalkan suatu amalan tentunya harus
bersumber dari sumber hukum Islam yakni Al-Qur’an dan hadis, dalam
hal ini pembecaan surat a/-Wagi ‘ah yang dilaksanakan di setiap setelah
salat subuh. Bapak Sutanto dan bapak Hendra menjelaskan bahwa
keutamaan membaca surat a/-Wagqi‘ah adalah di pelancar rezeki dan
kebutuhannya. Kemudian dalam hal kegiatan membaca surat a/-
Wagqi ‘ah yang dilaksanakan di setiap setelah subuh ini ustad Feriansyah
meanggapi:

“kegiatan membaca surat al-Wagi‘ah ini sudah lama
dilaksanakan oleh PC LDII kecamatan Patrang bersama-sama
oleh para jamaah, tentu jika di bahas secara spesifik mengenai
dalil dari hadis mengenai kegiatan ini sudah tentu hadisnya
lemah, ada beberpa hadis yang menjelaskan tentang keutamaan

membaca surat al-Wagqgi‘ah seperti (ustad Feriansyah
membacakan hadis)”.*?”

125 Sutanto, diwawancara oleh Penulis, Jember 18 Juni 2022.
126 Hendra, diwawancara oleh Penulis, Jember 16 Juni 2022.
127 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
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Hadis yang di sebutkan oleh ustad Feriansyah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ¢ Abbas bin Fadhl, al-Sariy bin Yahya,
Syuja’, dari Abi Thaybah, dari bin Mas’ud berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Barangsiapa membaca surat a/- Wagi ‘ah setiap malam, maka
dia tidak akan jatuh miskin selamanya, kemudian ibnu Mas’ud
menyuruh putri-putrinya membacanya setiap malam.

Disini penulis juga menemukan hadis tentang keutamaan membaca
surat al-Wagqi ‘ah di dalam Kitab a/-‘llal al-Mutanahiyyah fi al-Hadith

al-Wahiyah
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Telah mengabarkan kepada kami al-Mubarak bin Khoirun dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hasan, berkata Abu Thohir
bin ‘Allaf, berkata ‘Utsman bin Muhammad, berkata Abu Bakar bin
Daud, berkata Muhammad bin Ahmad bin Mutsanna, berkata Khalid
bin Khidasy, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Wahb dia
berkata, telah menceritakan kepadaku al-Sariyy bin Yahya
sesungguhnya Syuja’ menceritakannya dari Abi Thoybah dari Ibnu
Mas’ud berkata, aku telah mendengarkan Rasulullah bersabda:
Barangsiapa membaca surat a/- Waqi‘ah setiap malam, maka dia tidak
akan jatuh miskin.

128 Abu Muhammad al-Harits, Bughyatu al-Bahith ‘an Zawaidi Musnadi al-Harith, Juz 2
(Murakkiz Khidmah al-Sunnah wa al-Sayyaroh al-Nabawiyah: al-Madinah al-Munawarah), 729.
125 Jamaluddin Abu Farij Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Zauji, al-‘Ilal al-Mutanahiyyah
i al-Hadith al-Wahiyah, Juz 1 (Idaratu al-‘Ulum al-Atsariyah, Fayshulu Adab: Pakistan), 105.
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Hadis yang di sebutkan oleh ustad Feriansyah daiatas tergolong hadis
yang lemah/da‘if karena di dalamnya terdapat seorang perawi yang
lemah yaitu Abu Syuja’. Imam al-Dzahabi menjelaskan bahwasannya
Abu Syuja’ adalah perawi yang majhul tidak dikenal jati dirinya dan
tidak diketahui kredibilitasanya. Sedangkan hadis yang dicantumkan
oleh penulis sendiri juga tergolong hadis da‘if, karena sudah jelas di
bawah hadis terdapat kutipan dari Imam Ahmad bin Hanbal beliau
mengatakan bahwa Syuja’ dan al-Saryy tidak diketahui biografinya,
selain itu hadis tersebut menurut Imam Ahmad bin Hanbal adalah hadis
Mounkar, yang dimaksud hadis Munkaradalah

P o i 31 54 A W G i

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang da‘if yang menyalahi
riwayat perawi yang lebih thigah.

Akan tetapi kemudian ustad Feriansyah menjelaskan, bahwa hadis
tersebut dapat dijadikan hujjah dalam konteks fadail al-a‘mal . Meski
demikian ustad Feriansyah kemudian memberikan dalil lain untuk
memperkuat hadis terdebut, beliau menjelaskan hadis riwayat imam al-
Tirmidzi, hadis yang dimaksud sebagai berikut:

BBl of BE D 32 e 1 Byl Bls 106 38 T s
Sy JB (Eas 3B A Jetg b ,i» S J6 e (A e Wﬁ;—
AETCSNCURERI TSN :<<bj§’§&ifﬁd\ 1303 Geles i85 (sl il 3sh

Me (ol 83 e 5339 «adgll 1B (e V) W ) s Ba B Y Lo

130 Muhammad bin Alwi al-Maliki, A/-Qawaid al-Asasiyyah fi ‘llm Mustalah al-Hadith, (Jakarta:
Al-Haramain, t.th), 49.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata: telah
menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Hisyam, dari Syaiban, dari
Abi Ishaq, dari Ikrimah, dari ibnu Abbas berkata: Abu Bakar berkata:
“Wahai Rasulullah engkau telah beruban”. Nabi SAW menjawab:
“Telah membuatku beruban (surat) Huud, Al-Waqi‘ah, Al-Mursalat,
Amma yatasalun, dan Idhash Shamsu kuwwirat’. Hadis ini merupakan
hadis hasan gharibyang tidak kami ketahui dari ibnu Abbas kecuali dari
riwayat ini, dan ‘Ali bin Shalih meriwayatkan hadis ini dari Abi Ishaq,
dari Abi Juhaifah juga seperti ini, dan sungguh hadis dalam ini yang
diriwayatkan Abi Ishaq dari Abi Maisaroh tergolong hadis yang mursal.

Dari hadis yang dimaksud oleh ustad Feriansyah, beliau menjelaskan
bahwa hadis tersebut dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, al-Hakim, dan
al-Dzahabi.

“Hadis tentang Rasulullah beruban yang saya maksud barusan
dishahihkan oleh Syaikh al-Bani, al-Hakim, dan al-Dzahabi,

dengan demikian hadis w\)ﬂ e \; ’» yang saya sebutkan
pertama tadi dapat diperkuat dengan hadis ini”.*%2

C. Pembahasan Temuan

Temuan pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang
mengacu pada narasi fokus masalah. Bahwasannya PC LDII kecamatan
Patrang terkait hadits daif tidak sama sekali menolak, terbukti ada beberapa
rangkaian kegiatan yang didalamnya disandarkan kepada hadis da7f
Demikian ini disesuaikan dengan paham mereka tentang kehujjahan hadis

dalam praktik keagamaan, seperti ungkapan yang telah dimunculkan oleh

131 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa, Sunan al-Tirmidhi, Juz 5 (Syarkah Maktabah wa
Muthbi’ah Musthofa al-Babi al-Halbi: Mesir), 402.
132 Feriansyah, diwawancara oleh Penulis, Jember 12 Juni 2022.
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ustad Feriansyah yang mengatakan bahwa, LDI1I dalam mengamlakan hadis
dalam bentuk kegiatan tidak selalu harus yang sandarannya hadis sahih dan
hasan akan tetapi ada juga dari hadis da 7f'seperti kegiatan ngaji Al-Qur’an
hadis dan membaca surat a/-Wagqgi‘ah setelah salat subuh. Argumentasi
tersebut berkesesuaian dengan kehujjahan hadis prespektif Al-Nawawi
dalam kitab al-Adhkar bahwa hadis da‘if bisa dijadikan sebagai Aujjah
dalam keberagamaan dengan catatan bukan dalam konteks akidah ataupun

figih, akan tetapi dalam konteks fadail al-a‘mal.

[ Jead]

by Bladll 3 Jedll Comiidy 552 taanby cleddlly (i) e tllal JU
Pesog oS d b hnall coidly Conilly

Para ulama hadis dan figih serta ulama yang lainnya berkata: diperbolehkan

bahkan disunnahkan mengamlkan hadis da 7/ dalam keutamaan beramal,
baik berupa anjuran maupun larangan selama hadis itu bukan hadis mawdu"“.

Selain temuan diatas ada juga temuan lain, bahwa disetiap tingkatan
pimpinan LDII rata-rata terdapat pondok pesantren LDII baik itu dari
Pimpinan Pusat (PP) yang secara garis besar cakupannya senasional, hingga
ketingkatan Pimpinan Anak Cabang (PAC) yang cakupannya secara garis
besar hanya sekelurahan. Di PC LDII kecamatan Patrang sendiri juga
terdapat pondok pesantren LDII yang bernama pondok pesantren al-

Manshurin.

133 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarif al-Nawawi, a/-Adhkar, (Dar al-Fikri li Taba‘ati wa
Nashiri wa Tawzi‘i, Beirut: Lebanon), 8.
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Temuan berikutnya. Meskipun sumber hukum Islam yang dijadikan
pedoman sama yakni Al-Qur’an dan hadis, yang membedakan adalah cara
memahaminya. Metode pemahaman hadis yang digunakan oleh LDII
bernama manqgul dan isnad, yakni dalam mengkaji dan memahami Al-
Qur’an dan hadis wajib urut dan tertib dari guru mengaji yang sudah
mendapatkan sanad yang muttashil. Ayat-ayat Al-Qur’an dan matan-matan
hadis dianggap sah dan dapat digunakan sebagai pedoman hidup jika sudah
dikaji secara mangul dari amirnya. Perbedaan pemahaman LDII dalam
memahami Al-Qur’an dan hadis dengan metode pemahaman yang ada
serasa tampak sekali perbedaannya, meskipun sumber hukum Islam yang

digunakan sama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana telah dijelaskan berdasarkan rumusan masalah dalam

pembahasan, maka dari penelitian yang dilakukan di dalam skripsi, penulis

menjabarkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hadis da7f menurut PC LDII kecamatan Patrang hanya dapat dijadikan
hujjah dalam konteks fadail al-a‘mal.
PC LDII kecamatan Patrang dalam menjadikan hadis da 7f'sebagai Aujjah

hanya sebatas pada amalan-amalan, doa-doa, dan nasehat-nasehat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan. Maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi LDII kecamatan Patrang untuk lebih fleksibel dalam menggunakan
metode pemahaman al-Qur’an dan hadis, jika hal tersebut dilakukan maka
akan berpengaruh terhadap ajaran dan ideologi LDII sendiri sehingga tidak
terdapat kesalahpahaman di masyarakat yang berada di luar
keanggotaannya.

Bagi LDII diharapkan untuk lebih terbuka lagi akan sejarah, ajaran, dan
ideologi gerakan keagamaannya. Bagi LDIl dan masayarakat di luar
anggota LDII, di harapkan untuk sering-sering berdiskusi, hal ini demi

meluruskan kesalahpahaman masyarakat di luar anggota LDII selama ini.
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3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan lebih bisa mendalami potensi
masalah yang ada dan kekuatan yang dapat diciptakan dari respon

masyarakat sekitar PC LDII kecamatan Patrang.
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Lampiran 1
MATRIK PENELITIAN
: : . Metode L
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data o Fokus Penelitian
Penelitian

Implementasi Hadis-hadis | 1. Pendapat PC Kegiatan praktik | 1.Informan: Penelitian ini 1. Bagaimana Pendapat
Hadis Da‘if da‘ifdi PC LDII kecamatan | keagamaan di PC a. Pengurus PC LDII mengguanakan Lembaga Dakwah
dalam Praktik (Pimpinan Patrang tentang | LDII kecamatan kecamatan Patrang metode Islam Indonesia
Keagamaan di Cabang) penggunaan Patrang: b. Jamaah PC LDI|I penelitian Kecamatan Patrang
Lembaga LDII hadis da7f 1.Kegiatan kecamatan Patrang kualitatif, jenis tentang penggunaan
Dakwah Islam (Lembaga . Implementasi mengaji  Al- 2. Lokasi: penelitian living hadis da 7f?
Indonesia Dakwah hadis da ‘it Qur’an dan a. Dusun Krajan, Kel. hadis dengan 2. Bagaimana
Kabupaten Islam dalam praktik hadis Patrang, Kec. Patrang, | menggunakan Implementasi Hadis
Jember Indonesia) keagamaan di 2.pembacaan Kab. Jember pendekatan studi Da ‘it Sebagai Hujjah
Kecamatan kecamatan lembaga dakwah | surat al-wagqiah (Sekretariat PC LDII | naratif. Teknik dalam Praktik
Patrang Patrang islam indonesia setiap setelah kecamatan Patrang). pengumpulan Keagamaan di

salat subuh

b. Rumah pengurus dan
jamaah PC LDII
kecamatan Patrang.

3. Dokumentasi

data: observasi,
wawancara, dan
dokumentasi

Lembaga Dakwah




Lampiran 2

10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Siapakah nama lengkap anda?

Dimanakah tempat tanggal lahir anda?

Apa saja kesibukan anda setiap harinya?

Anda menjabatan sebagai apa di kepengurusan PC LDII kecamatan
Patrang?

Sumber hukum islam dalam LDII itu apa saja?

Bagaima sunnah/hadis menurut LDII?

87

Untuk bisa dijadikan landsan hukum harus sunnah/hadis yang bagaimana

nilainya, apakah di LDII sendiri terdapat klasifikasi sunnah?

Untuk bisa dijadikan landasan hukum sunnah/hadis itu harus
berkedudukan apa?

Bagaimana pendapat LDII tentang hadis da 7f?

Menurut LDII yang dimaksud dengan hadis lemah itu dalam kategori
sanad atau matan?, karena realitanya, terdapat hadis yang lemah secara
sanad tetapi matannya di bantu dengan hadis yang lain?

Bagaimana implementasi hadis da 7f'sebagai hujjah dalam praktik
keagamaan di PC LDII kecamatan Patrang?

Apakah ada fatwa-fatwa di LDII yang di munculkan oleh tokoh LDII

tentang larangan menggunakan hadis da ‘7#?
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Lampiran 3

4 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

a!m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI AHMAD SIDDIQ JEMBER
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K osconsmarisgaosmsers A Motarnm No. 01 Mangl, Jember, Telp. 0331-487560 Fax 0331-427005 Kode Pos - 68136
KIAL AR ACHIAD 8850 Fax. (0331) 427005 Webslte : www fuah uinkhas.ac.ig n-mail ; fuah L 8E,

ttMpp e

Nomor  : B.I32UUn.22/5.a/PP.00.9/09/2022 22 Maret 2022
Sifat . Biasa

Lampiran :
Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Pimpinan Cabang Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kecamatan Patrang

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakullas Ushuluddin, Adab
dan Humaniora, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama ¢ Muhammad Alif Firdaus
NIM : U20182024

Semester :  Sembilan (9)

Prodi :  limu Hadits

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Implementasi Hadis Dhaif
dalam Praktik Keagamaan di Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kabupaten Jember
Kecamatan Patrang selama 30 (tiga puluh) har di Pimpinan Cabang Lembaga
Dakwah Islam Indonesia

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Ketua PC LDII Kecamatan Patrang (Pimpinan Cabang Lembaga Dakwah
Islam Indonesia Kecamatan Patrang)

2. Penasehat PC LDIl Kecamatan Patrang

3. Takmir Masjid Al-Manshurin (LDIl) Kecamatan Patrang

4. Jamaah Pengajian LDIl Kecamatan Patrang

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb. :

. a.n. Dekan
21 Rl ',};‘}}};gakil Dekan Bidang Akademik dan
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Lampiran 4

KABUPATEN JEMBER

JL. LANGSEP R 14 JEMBER
TELP. (0331)




. 4 Jp 5
’ V-"u&ﬁ JFMRFD

ka1 0,28Tep (033f) 34305, 330084, Fax 33 290 Jember 6812
4" {ASAN AL NANSHURIN', Nomor 0. Tanggal 05 Pebruari 2,
1”5 Ngabei SUHARTONO JOYO ATHOJO.
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Lampiran 5
BIODATA PENULIS

Nama : Muhammad Alif Firdaus

NIM : U20182024

Tempat dan Tanggal Lahir  : Jember, 29 Mei 2000

Alamat : JL. Cendrawasih, RT 003/RW 003, Kel.
Jember lor Lingk. Kreyongan Atas Kec. Patrang
Kab. Jember

Program Studi/Jurusan : llmu Hadis

Fakultas : Ushuluddin, Adab, dan Humaniora

Email : firdofirdaus2905@gmail.com

No. Telp : 081515864850

Nama Ayah : Abdul Kholig

Nama lbu : Dewi Mas’udah

Riwayat Pendidikan

e TK : Sinarnyata 1

e SD : SDN Jember Lor 04

e SMP : MTs. “Unggulan” Nuris
e SMA: MA. “Unggulan” Nuris

Pengalaman Organisasi

¢ Bidang kewirausahaan Osis Madrasah Aliyah “Unggulan” Nuris 2015-2016
e Anggota Pramuka Madrasah Aliyah “Unggulan” Nuris 2015-2016

o Waka Kaderisasi IKMARIS (lkatan Mahasiswa Alumni Nuris)

o Ketua PAC IPNU Kecamatan Patrang 2021-2023

Prestasi
e Juara 2 Futsal FUAH Cup Se-Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora



